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ABSTRACT
KONSEP TELADAN SEBAGAI METODE PENDIDIKAN ISLAM
PERSPEKTIF AL-QUR’AN SURAT AL-FATH AYAT 29
Oleh : Suhadi

Latar belakang penyusunan tesis ini berangkat dari sebuah realita yang tidak bisa
dipungkiri telah melanda generasi bangsa kita, yaitu merosotnya nilai agamis dan
moralitas di kalangan masyarakat, terutama remaja. Mereka merasa bingung untuk
meniru dan meneladani siapa. Sarjana-sarjana muslim secara kuantitas semakin banyak,
tetapi belum banyak berkiprah secara nyata. Para pegawai dan pejabat muslim telah
mengucapkan sumpah jabatan menggunakan Al-Quran, namun dalam menjatankan
tugas mereka masih jauh dari nilai-nilai Al-Qur'an. Banyak majlis taklim bermunculan
di mana-mana, hampir semua stasiun televisi menyiarkan acara-acara yang nuansa
agamis, namun kemunafikan masih terjadi di mana-mana. Mereka bingung akan
meneladani yang mana. Berbagai kasus tersecbut mengindentifikasikan betapa lemah dan
belum berhasilnya pendidikan islam dan moral dalam dunia pendidikan. Dalam kasus
ini, akhimya konsep keteladanan sebagaimetode pendidikan menjadi fokus pembahasan
yang intens. Untuk memperolch jawaban atas persoalan tersebut, berangkat dari
kenyataan ini mengangkat persoalan teladan dalam pendidikan Islam untuk anak didik.
Keteladanan itu diambil dari sifat-sifat Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya
yang tercantum dalam Al-Qur'an, Surat Al-Fath, ayat: 29.

Tujuan dari penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui konsep Al-Qur'an Surat
Al-Fath, ayat: 29 tentang keteladanan dari Nabi Muhammad dan para Sahabatnya, baik
secara teoritis maupun secara praktis yang tercantum dalam ayat tersebut.

Berdasarkan rumusan maslah tersebut, maka tesis ini termasuk penelitian
kepustakaan (Library Research); kiiususnya: berkenaan dengan penelitian tafsir, yang

_difokuskan pada Surat Al-Fath ayat 19. Kajian buku-buku terutama yang berkenaan
dengan teladan dalam pendidikan, maka sumber data/primernya adalah Al-Qur'anul
Karim dan buku-buku Tafsir (Tafsir Al-Maraghi, Tafsir ibnu Katsir, dan Tafsir
Qurthubi) khususnya Surat Al-Fath atyat 29, Addpun Surhber data sekundemnya adalah
buku-buku yang bertopik pendidikan “islam dan metodologi pendidikan. Sedangkan
untuk melacak penafsiran, digunakan metode tematik, kemudian untuk mengungkapkan
adanya konsep teladan dalam pendidikan islam, digunakan analisis deskriptif-
interpretatif di mana pada dasarnya digunakan pikiran logis.

Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa teladan merupakan salah satu metode
pendidikan yang sangat ampuh untuk menjadikan peserta didik merealisasikan teori
dalam praktek schari-hari, terutama mengenai agama dam moral. Bila pendidiknya
meneladankan kejujuran, sopan santun, lemah lembut, murah senyum, maka anak didik
akan mudah meneladaninya dan menjadi baik. Tetapi sebaliknya, jika pendidiknya
pembohong, pemarah dan bengis, maka anak didik akan mencontoh keburukannya.
Surat Al-Fath ayat 29 mengandung pelajaran mengenai sikap beragama dan bermoral
yang baik, meneladani sikap tegas kepada orang kafir atau kekufuran, lemah-lembut
terhadap sesama muslim, senantiasa menunaikan sholat dengan iklhas dan mengharap
ridlo Allah, dan mempunyai tanda di mukanya wajah yang tenteram, berseri-seri, lemah
lembut dan lugas, menunjukkan perilaku baik dan jauh dari sifat angkub, sombong,
bengis dan amoral sebagai pancaran pengaruh sujudnya.

Kata Kunci: Konsep, Teladan Dan Pendidikan Islam



ABSTRACT
EXEMPLARY CONCEPT AS A METHOD OF ISLAMIC EDUCATION:
Perspectives from Al-Qur'an in Chapter AL-Fath, Verse 29
By: Subadi

The background of this thesis departs from an undeniable reality that has hit
our nation's next generation, namely the decline of religious values and morality in
society, especially teenagers. They feel confused who to imitate. Muslim scholars are
increasing, but not much real acting. Muslim officials and functionaries have been
sworn officially using the Qur'an, but in doing their job, they are far from the values
of the Qur'an. Many Islamic teaching institutions are popping up everywhere, almost
all television stations broadcast events having religious nuances, yet hypocrisy still
occurs everywhere. The students are confused whose lead to follow. Several such
cases have identified how weak and wnsuccessful are the Islamic education and its
moral education in the world.

In this case, eventually the concept-of exemplary as a method of education
becomes the focus of intense discussion. To obtain answers to these problems, the
writer raised the issue in a model of Islamic €ducation for students. The example was
taken from the properties of the Prophet Muhammad SAW and his companions set
forth in the Qur'an, Chapter Al-Fath, verse: 29:

The purpose of this thesis was to learn about the example of Prophet
Muhammad and his Companions, both theoretically and practically stipulated in that
paragraph.

Based on the formulation of problems encountered, the thesis is included as
library research (Library; Research),, especially- regardingcthe interpretation of
research, which focused onAl-Fath verse-19. Study of these books, especially with
regard to role models in education) the|primary /data source is The Holy Qur'an,
books of Tafsir (Tafseer al-Maraghi, Tafsir ibn Kathir and Tafsir Qurtubi) on Sura
Al-Fath especially verse 29. Thesecondary) data“sources are books on Islamic
education and methodology of education. ' While for interpretation, it is used thematic
method, and then to disclose the existence of the concept of role model in the Islamic
education, it is used the descriptive-interpretive analysis, which basically used a
logical mind. )

The results of this study indicate that the model is one of the most powerful
educational methods to make students realize the theory in everyday practice,
especially regarding religious attitude and morality. When educators provide a model
of honesty, good manners, gentle, generous smile, then the students will easily
follow suit and be good. But on the contrary, if the educators are liars, bad-tempered
and violent, then the students will follow their examples. Chapter Al-Fath verse 29
contains a lesson about religious and good morality, the assertiveness attitude to
pagans or infidelity, being gentle against fellow Muslims, continuously performing
Salat sincerely and expecting God’s willingness, and having marks serene on their
faces, radiant, gentle and straightforward, showing good behavior and far from being
arrogant, proud, ruthless and amoral as the beam of their prostration.

Key Word: Concept, Example And Islamic Education
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasamya
merupakan sebuah upaya untuk mengembangkan potensi kemanusiaannya secara
optimal. Sehingga pendidikan dapat dipandang sebagai usaha sadar untuk
mendewasakan anak. Dalam pengertian yang sederhana, pendidikan merupakan
salah satn usaha manusia untuk menumbuhkan |dan mengembangkan potensi-
potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang
ada di dalam masyarakat, di dalamnya tetap berlangsung dan terjadi proses
pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. Atan dengan
kata lain, bahwa pendidikan-dapat diartikarn sebagai suatu hasi peradaban bangsa
yang dikembangkan atas dasar ‘pandangan hidup bangsa itu sendiri yang
berfungsi sebagai filsafat dan tujuan pendidikannya.

Pendidikan dapat pula diartikan sebagai upaya untuk mengarahkan
perkembangan peserta didik sesuai dengan norma-porma dan nilai-nilai yang
berkembang dan diterima oleh masyarakat. Pendidikan bagi umat manusia
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa
pendidikan sama sekali, mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup
berkembang dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.

Pendidikan paling tidak dapat dipandang dari dua segi, pertama dari segi

teori, berupa pemikiran manusia terhadap masalah-masalah kependidikan serta



upaya-upaya untuk memecahkan masalah-masalah tersebut secara sistematis.
Yang kedua dari segi praktek, yaitu berupa aktivitas manusia untuk
mengembangkan subyek didik baik secara formal maupun nonformal.
Pendidikan dalam arti praktek senantiasa berpijak pada keteladanan seorang figur
dan teori pendidikan tertentu dengan membutuhkan berbagai aspek yang
mendukungnya, olch karena itu keteladanan yang baik sangat dibutubkan umtuk
memperlancara jalan dan mempermudah cara bagi para pelaku pendidikan.

Dalam pelaksanaan pendidikan ini memerlukan perangkat-perangkat yang
sesuai, seperti lokasi, gedung, mebeler, milieu pendidikan, peserta didik, lat
pendidikan, metode pendidikan dan lain-lain:'Salah satu dari metode pendidikan
adalah keteladanan. Dalam perjalanan menuju-proses pendidikan teladan juga
berjalan dan melahirkan konsep keteladanan dalam pendidikan.

Kopsep adalah rancangan;' /maksudnya” rancangan sesuatu. Sedangkan
Teladan adalah perbuatan, barang-yang patut, ditiru, contoh : Kerukunannya
menjadi contoh bagi teman-téemamnya,\ ia—tcrpili /scbagai pelajar teladan.
Mencontoh : meniru; anak akan selalu mencontoh kelakuan orang tuanya, orang
lebih mudah mencontoh yang mudah dan menyenangkan dari pada mencontoh
sesuatu yang sukar dan menyakitkan.?

Pendidikan melalui teladan adalah merupakan salah satu metode
pendidikan yang efektif dan biasa dikatakan sukses, terutama pendidikan dalam

bentuk praktek. Peserta didik jika mereka menerima transfer ilmu pengetahuan

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R1, Kemsis Besar Bakasa Indonesia, (Jakarta,
Balai Pustaka, 1976), hal 520.
2 Ibid_hal. 1025.



dari guru, maka akan menerima dan mengamalkannya bila adanya contoh atau
teladan dari sang guru atau seorang figur, akan tetapi peserta didik yang
menerima ilmu pengetahuan walaupun keterangannya mendetail, menyelunzh
dan jelas, jika tidak ada keteladanan maka tidak mudah diterapkan atau bahkan
belum bisa diterapkan, baru di atas kertas atau baru di awang-awang, apalagi jika
prilaku gurunya atau masyarakat pada umumnya tidak sesuai atau bertentangan
dengan ilmu pengetahuan yang diperoleh, peserta didik akan menjadi ragu dan
bingung.

Dalam mempermudah proses’ pembelajaran metode pendidikan sangat
penting, Abdulah Nashih Ulwan mengatakan< metode — metode pendidikan yang
efektif dalam membentuk dan mempersiapkan anak ada 5 macam, yaitu
pendidikan dengan teladan pendidikan dengan adat istiadat, pendidikan dengan
nasehat, pendidikan dengan memberi perhatian dan pendidikan dengan memberi
hukuman.’

Abdurrahman An — Nahlawi,( menyampaikan /netode pendidikan islam
yang paling penting dan menonjol ialah :

Metode hiwar (percakapan) qur’ani dan nabawi

Mendidik dengan kisah-kisah qurani dan nabawi

Mendidik dengan amsal (perumpamaan) qur ani dan nabawi

Mendidik dengan memberi teladan

Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengamalan

Mendidik dengan mengambil ibrah (pelajaran) dan mauizah (peringatan)

Mendidik dengan targib (membuat senang) dan tarhib (membusat
takut/hukuman) *

NN WN =

3 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Amak Dalem Islam II. Alih bshasa
Saifullah Komarie, Cet. Il (Semarang : Asy-Syifa’, 1993)

4 Abdurahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam. Cetll
(Bandung : Diponegoro, 1992) hal. 284.



Hery Noer Aly mengatakan, bahwa pendidikan dengan teladan merupakan
metode yang paling berhasil guna, hal itu karena dalam belajar orang pada
umumnya lebih mudah menangkap yang kongkret ketimbang yang abstrak.’ Dan
penggunaan teladan itu banyak dimuat dalam Islam; Sumber ajaran Islam
tertumpu pada Al-Qur’anul dan hadis.

Al-Qur'an adalah sebush kitab suci dan petunjuk yang diturunkan Allah
melalfui perantara Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW untuk petunjuk
seluruh umat manusia. Isi kandungan Al-Qur’an itu seluruh tatanan hidup dan
kehidupan umat manusia, dalam hal akidah, ibadah, muamalab, hukum
akhlak/suri tauladan yang baik. Penjelasan kandungan Al-Qur’an disampaikan
oleh sunnah atau hadis, hadis adalah segala’'sesuatu yang berupa ucapan,
perbuatan atau ketetapan Nabi Muliammad SAW. Al-Qur’an dan al-hadis inilah
yang menjadi sumber pokok keteladanan dalam pendidikancslam.

Surat Al-Fath (Kemenangan)‘adatah merupakan surat yang ke-48 dari 114
surat-surat yang ada dalam Al:Qur’an) terdiri-dari [29'\ayat termasuk golongan
surat-surat Madaniyah dan diturunkannya sesndah surat AL-Jumu’ah.
Kandungan pokok dari surat al-Fath ini antara lain tentang keimanan, hokum-
hukum, kisah-kisah dan pada ayat ke 29 berisi sifat-sifat Nabi Muhammad dan
pamsahabamebahkansudahtersumtdidalmnkitabTauratdanlqiﬂ,pma
sahabat nabi diibaratkan bagaikan tanaman yang mengeluarkan tunas-tunasnya
yang bercabang-cabang pada sisi-sisinya, tumbuh besar tegak lurus dan akamya

menghujam ke dalam tanah menjadi kokoh, disenangi siapa saja yang

5 Hery Noer Aly, fimu Pendidikan Istam, (Jakarta, Logos Wacana limu, 1999), hal 178



melihatnya, inilah gambaran para sahabat nabi yang patut diteladani ole¢h semua
umatnya.®

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik menyusun tesis
dengan judul : Konsep Teladan Dalam Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an

Surat Al-Fath Ayat 29.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan
masalah-masalah scbagai berikut :
1. Apakah keteladanan dalam pendidikan Islam itu ?
2. Bagaimana efektifitas pelaksanasn keteladanan dalam pendidikan ?
3. Bagaimanakah perspektif Al-Qurlan -Surat Al-Fath ayat 29 terhadap

keteladanan di dalam pendidikan Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencari, mengetahui, memahami dan
menganalisa hal-hal sebagai berikut :
1) Konsep keteladanan dalam pendidikan Islam
2) Efektifitas pelaksanaan keteladanan dalam pendidikan Islam
3) Perspektif Al-Qur’an Surat Al-Fath ayat 29 terhadap keteladanan dalam

pendidikan Islam.

$ Ahmad Musthafa Al-Maraghi “Tafsir Al-Maraghi” alih Bahasa, Bahrum Abu Bakar dan
Hery Noer Aly. Cet I (Semarang, Thata Putra, 1993) XXVI, hal. 196.



2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh, kritis,
teoritis dan obyektif mengenai konsep keteladanan dalam pendidikan Islam
perspektif Al — Qur'an Surat Al — Fath ayat 29, dan hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumbangan yang positif sebagai bahan bacaan
teoritis dan praktis untuk menerapkan ilmu pengetahuan dengan mengacu
pada uswatun hasanah dalam kegiatan pendidikan formal di sekolah, non

formal dalam masyarakat maupun in formal dalam lingkungan keluarga.

D. Telaah Pustaka

Teladan seperti halnya cermin, yang mudah untuk diterima dan dicontoh
umat manusia. Manusia telah diberi fitroh untuk mencari suri tauladan agar
menjadi pedoman bagi mereka\yang mienerangi-jalan kebenaran dan menjadi
contoh hidup yang menjelaskan-. | kepada \mereka bagaimana seharusnya
melaksanakan syariat Allah, eléh karena itu-Allah/ mengutus Nabi Mubhammad
SAW agar menjadi teladan bagi seluruh manusia.’

Ja’far al-Barzanji menggambarkan keteladanan Nabi Muhammad SAW
bagaikan matahari, atau bagaikan bulan atau cahaya yang berada di atas cahaya

lain, sebagaimana ungkapannya

35 B yp il ® il gt

7 An Nahlawi, Aburahman, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam. (Bandung,
Diponegoro, 1992) hal. 363.

% Ja’far al-Barzanji, Majows’sk Mexnindi Syarafi al-Anem, (Semarang, Menara Kudus, tt),
hal. 119.



Abdullah Ulwan mengatakan : Pendidikan barangkali akan merasa mudah
mengkomunikasikan pesannya secara lisan, namun anak akan merasa kesulitan
dalam memabamai pesan itu apabila ia melihat pendidiknya tidak memben
contoh tentang pesan yang disampaikan.’

Allah SWT memberikan teguran kepada orang yang menyampaikan pesan
tetapi tidak mengamalkan pesan itu, sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Shaaf (61) : 2-3
G- . 7. 27 ,},o.’/, - Jlf,.,,’,_ﬁ-r’ai,
1 s G 22 @ 055 9.0 2B @150 el 2l

o - x . E
© RBT R AR
Artinya :
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu
perbuat ? Amat besar kebencian di ‘sisi| Allah/babwa kamu mengatakan apa-apa
yang tiada kamu kerjakan.
Sarlito Wirawan Sarwono.mengatakan > “Doronganuniuk menjadi sama
(identik) dengan tokoh identifikasi-Gidentificand).®
Identifikasi secara khusus-: suatu proses-dengan mana seorang individu,
dengan cara tidak sadar atau setengah tidak sadar, sebagai akibat dari satu ikatan
emosi, bertingkah laku, atau membayangkan dirinya bertingkah laku seolah-olah

ia adalah orang dengan siapa ikatan itu ada "

® Abdullah Ulwan, Tarbipak al-Aulad fi al-Islam alih Bahkasa Saifullak Kamalie Cet I
(Semamn%, Asy-Syifa, 1981) I kal 3

% Garlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umnm Psikologi (Jakarta, Bulan Bintang, 1996)
hal. 29

1 james Drever, Prikologi, diterjemahkan oeth Nanang Simanjuntak (Jakarta, Bina Aksara,
1988), hal. 211



E. Kerangka Teori
1. Konsep Teladan

Konsep memiliki pengertian : 1) Rancangan atau Buram surat dsb, 2)
Ide atau pengertian yang diabstrakkan sistem dari peristiwa konkrit, satu
istilah dapat memiliki pengertian dua arti yang berbeda; 3) Gambaran mental
dari obyek, proses atau apapun di luar bahasa yang digunakan oleh akal budi
untuk memahami hal-hal lain.'? Hume : An Idea Is Lama “Faint mage” or
emorycopy of sense “impresion™. Yang dimaksud konsep di sini lebih
mendekati pengertian yang | kedua, yaitn| ide atau pengertian yang
diabstrakkan sistem dari peristiwa konkrit, dalam hal ini ide atau pengertian
tentang keteladanan dalam pendekatan Teladan adalah perbuatan, barang
yang patut ditim, contoh : Kerukunannya menjadi contoh bagi teman-
temannya, ia terpilih sebagai pelajar t€ladan. Mencontoh : meniru; anak akan
selalu mencontoh kelakuan orang tuanya, orang lebih mudah mencontoh
yang mudah dan menyenangkan dati pada-meéncontoh sesuatu yang sukar dan

men},rak:itk:«m.14
Teladan merupakan salah satu bagian metode pendidikan yang cukup
penting dan perlu dibahas, metode pendidikan yang efektif dan sukses,
banyak diterapkan di sekolah-sekolah, di tengah-tengah masyarakat dan di

lingkungan keluarga.

2 Nyepartemen Pendidikan dan Kebudayan R1, Loc, Cit. hal.150

3 Dagoberty D. Runcs, Dictionary Of Philosopy Uttlefield (Toronto, New Jersey Adam a
Co, tt) hal 70

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Gp. Cif bal. 1025



Teladan adalah merupakan suatu sifat pribadi seorang figur idola yang
sudah melekat pada dirinya, menjadi suatu kepribadian, sehingga anak-anak
atau peserta didik akan senantiasa melihat, memperhatikan, meniru dan
mencontoh apa yang dilakukan oleh guru, orang tua, atau sosok yang
dipandang sebagai figur idolanya.

Dalam pikologi kepentingan penggunaan ketcladanan scbagai metode
pendidikan  didasarkan atas adanya insting ( gharizah, :3:) untuk
beridentifikasi dalam diri setiap manusia'®, yaitu dorongan untuk menjadi
sama (identik) dengan tokoh identifikasi (identificand).'® Tokoh identifikasi
dapat ditemukan di dalam kelompok atau intensitas sosial, di antaranya yang
berperan penting ialah keluarga, teman sebaya, sckolah dan kelompok
keagamaan.'’

Di dalam lingkungan keluarga-biasanyayang sangat paling berpengaruh
adalah ayah atau ibu. Dalam/ proses identifikasi ini anak tidak hanya ingin
menjadi identik secara lahiriyah, tetapi terufamajjustru secara batiniyah; anak
mengambil alih (biasanya dengan tidak disadari oleh anak itu sendiri) sikap-
sikap, norma, nilai dan sebagainya dari tokoh identifikasi.'®

Ahmad Tafsir mengatakan : murid-murid cenderung meneladani

pendidiknya, ini diakui oleh semua ahli pendidik, baik dari barat maupun dari

3 Abdurrahman al-Nahlawi, af-Tarbipak al-Islamiyak wae Asalibuka fi al-Boit wa al-
Madrasak wa al-Mujtarma’ (Damaskus, Dar al-Fikr, 1979) hal 231

18 Sarlito Wirawan Sarwono, Loc. Cit, hal. 29

'7 Abu Ahmadi, Sosiolegi Pendidikan, (Surabaya, Bina Itmu, 1982) hal. 145.

1* Hery Noer Aly, Op Cithal. 145
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timur. Dasarnya ialah karena secara psikologis anak memang senang meniru,
tidak saja yang baik, yang jelekpun ditirunya."

Untuk mendapatkan teladan yang baik dari seorang guru, hendaknya
pendidik itu disamping profesional, berakhlak dan berkepribadian yang baik,
bisa dicontoh dan ditiru oleh para murid.

Abudin Nata mengutip pendapat al-Ghazali tentang sikap seorang guru
: “Di hadapan muridnya guru harus memberikan contoh yang baik, seperti
berjiwa halus, sopan, lapang dada, murah hati dan berakhlak terpuji lainnya.?’
Contoh yang baik secharusnya yang ditiru dan contoh yang burnk seharusnya
tidak ditiru dan tidak diikuti.

Pendidik sebagai salah satu figur yang diteladani oleh para peserta didik
agar tindakannya dapat dilakukan dengan bepar lebih efektif dan lebih efisien
perlu adanya pedoman. |Dalam Jslam pedoman yang harus diteladani adalah
tokoh idola Muhammad SAW, beliau mémpunyai akhlak yang agung

Aisyah pernah mengatakan bahwa-akhlfak Rosulullah itu adalah Al-
Qur’an.

Allah berfirman dalam al-Ahzab (33) : 21

. - .~ ' .. & ‘54; /.9J/’/,:ﬁ

R

¥ Ahmad Tafsir. Iime Pendidikan Dalam Islam Perspekiif Islam, (Bandung, Remaja
1994) hal. 143
Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Istam, (Jakarta, Logos Wacana llmu, 1997) hal. 164
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ASer;ggg:uhnyatelahadapada(diﬁ) Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Al-Qur'an sebagai kitab terpadu, menghadapi dan memberlakukan
peserta didik dengan memperhatikan keseluruban unsur manusiawi, jiwa,
akal dan jasmaninya '

. Surat Al-Fath ayat 29

Surat Al-Fath terdiri dari 29 ayat, termasuk golongan surat-surat Madaniyah,
yaitu surat yang diturunkan kepada Nabi-Muhammad setelah di Madinah
walaupun turunnya di Makkah, diturunkan sesudah surat Al-Jumu’ah.
Dinamai surat al-Fath (Kemenangan) diambil dari kata “Fathan™ yang
terdapat pada ayat pertama, scbagian—besar dari ayat-ayat surat ini
menerangkan hal-hal yang berhubungan dengan kemenangan yang dicapai
Nabi Muhammad SAW. Dalam peperangan-peperangannya.

Kandungan isi yang terdapat dalam surat Al-Fath ayat 29 berisikan sifat-sifat
Nabi Muhammad SAW dan para sahabat-sahabatnya yang tercantum dalam
ayat tersebut; bersikap keras (tegas) terhadap orang kafir dan perilaku
kekufuran, bersikap kasih sayang sesama mereka (orang muslim), mereka
punya keyakinan bahwa muslim satu dengan yang lain adalah saudara seperti
tubuh yang satu, mereka selalu melakukan ruku’ sujud karena mencar ridlo
Allah SWT, dan wajah mereka terlihat bekas sujud, yang dimaksud dengan

bekas sujud di muka itu adalah air muka seseorang yang cemerlang, tidak

2! Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung, Mizan, 2000) hal. 3
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adanya muka yang muram dan sikap putus asa, tidak ada niatan buruk, sikap
iri dengki terhadap orang lain, penuh tunduk dan takarup terhadap Allah,
bersikap dan berperilaku yang luhur, sebagai cerminan dan gambaran

keimanan yang ada di dalam hati mereka ...~

F. Metode Penelitian
Penyusunan tesis ini penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Sumber Data
Bentuk peneclitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Reseach)
dan bersifat diskriptif kualitatif, oleh karena itu yang menjadi sumber data
dalam penelitian ini meliputi :
a. Sumber data primer, yang dimaksud adalah sumber data pokok
Yaitu tafsir Al-Qur’an’ yang dibahas oleh beberapa mufasir antara lain :
tafsir Al Maroghi yang ditulis oleh Ahmad Musthofa Al Maroghi
b. Sumber data sekunder, adalah) sumber “data/kedua atau sumber data
penunjang yang dijadikan sumber data penunjang. Dalam penelitian ini
yaitu Al — Mu'jam, Al Mufahras i alfaz hadis al Nabawiyah, oleh A.J.
Wensink sebagai pedoman untuk melacak hadis dan buku-buku yang
digunakan untuk menyoroti konsep teladan sebagia metode pendidikan
islam adalah Tarbiyah Al Aulat fi al Islam oleh Abdullah Nasikh Ulwan
dan buku Prinsip-Prinsip Metode Pendidikan Islam oleh Abdurahman An

— Nahlawi.

2 Depag, Al-Qur’an dan Terjemakannya, Pelita 111 1979, hal 843
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Teknik Pengumpulan Data

Pengggalian data dari sumber primer dengan cara mengumpulkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep teladan sebagai metode pendidikan
islam sebagaimana tecantum dalam Al-Qur*an Surat Al — Fath ayat 29.

Untuk pengumpulan data sekunder yaitu dengan mencari pokok-
pokok pikiran yang ditulis oleh para ilmuwan yang telah dituangkan ke
dalam buku-buku terutama yang berkaitan dengan tema sentral konsep
teladan sebagai metode pendidikan islam.

Adapun pengumpulan data penelitian ini adalah Library Research
dengan pendekatan tafsir Maudhu'i./ tematik. Tafsir maudu’i ialah metode
yang ditempuh oleh seorang mufasir dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-
Qur’an yang berbicara tentang satu masalah / tema serta mengarah pada satu
pengertian dan satu tujuan.??

Teknik Analisa Data

Setelah data-data terkumpul se€ara“sistematis, kemudian diolah dengan
metode tafsir (yakni ilmu untuk mengetabui kandungan kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad dan penjelasan maknanya serta
pengambilan hukum dan hikmah-hikmahnya), dengan teknik-tekniknya

sebagai berikut :

hal.78.

B Ali Hasan Al-Aridl. Sejarah dam Metodologi Tafsir. (Jakarta Raja Grafindo, 1994)
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a Tafsir Maudbu'i
Dengan pendekatan tafsir maudhu’i tafsir tematik seorang dibawa
hubungan nyata dengan pengalamannya sendiri khususnya dalam mencari
jawaban bagi masalah yang tengah dihadapi, tafsir tematik mampu
memotret garis — garis besar Al-Qur'an disamping memetik suatu
pendekatan untuk menemukan pandangan Al — Qur’an tentang suatu yang
dijumpai dalam kehidupan.

b. Tahap Evaluatif
Tahapan ini digunakan deskriptif analitik, bila perlu diadakan komperatif
yang dimaksud dengan deskriptif apalitik disini adalah memilih dan
mengumpulkan ayat-ayat dengan penafSirannya yang berkaitan dengan
konsep teladan sebagai metode pendidikan Islam, atas dasar langkah-
langkah yang dibahas dalam’ tafsic maudhu’i kemudian dievaluasi dengan

mengadakan perbandingan dengan pénafsiran — penafsiran ulama lain.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaran umum yang akan
menjadi pembahasan dalam penelitian. Hasil penelitian ini tersusun mejadi tiga
bagian, yaitu : bagian depan, bagian isi dan bagian akhir. Selanjuinya bagian-
bagian tersebut diuraikan sebagai berikut :
Bagian depan laporan berisi : halaman judul, persetujuan pembimbing,
pengesahan tim penguji, kata pengantar dan dafiar isi, bagian isi laporan

penelitian meliputi lima bab yaitu :



Bab1

Bab I

Bab Il

Bab IV

BabV
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: Berisi pendahuluan, tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka

teori, metode penelitian serta sistematika penulisan.

: Berisi tentang konsep keteladanan dalam pendidikan Islam, yang

meliputi pengertian teladan, tujuan keteladanan, pelaksanaan

keteladanan dan pengertian pendidikan Islam,

: Berisi tentang surat Al-Fath ayat 29, yang meliputi : ayat 29,

terjemahan mufradat, terjemahannya, dan penafsiran-penafsiran para

: Analisis tentang Teladan sebagai metode pendidikan Islam perspektif

Al-Qur’an Surat Al-Fath-ayat 29, jenis keteladanan dan aspek-aspek

yang akan dicapai melalui keteladanan.

: Penutup, yang berisi kesimpulan, satan dan penutup.
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TELADAN DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Teladan Dalam Pendidikan Islam
Apabila kita melihat pengertian pendidikan secara bahasa maka kita harus
mau melihat kata Arab, karena ajaran Islam itn diturunkan kepada Nabi

Muhammad menggunakan bahasa Arab. Kata “pendidikan™ dalam bahasa

Arabnya adalah “tarbiyah” dari kata ketja “’allama™ :(35 — g2 — 23 ¢ dan

“pengajaran” dalam bahasa Arabnyacadalah “ta’lim” dengan kata kerjanya

“allama-yw allimu-ta’liiman”(Galaf "~ odaf ~ (@d2)? Jadi pendidikan dan

pengajaran bahasa Arabnya : tarbiyah wa ta’lim; sedangkan pendidikan Islam
bahasa Arabnya : tarbiyah Islamiyah.

Sebelum membicarakan pengertian tentang’ pendidikan Islam ada baiknya
penulis sampaikan terlebih' dahulu-mengenai-pengertian pendidikan secara
umum. Ki Hajar Dewantara, dalam karyanya bagian I : Pendidikan menyatakan :
“Pendidikan ...... berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi
pekerti (kekuatan batin, karakter) pikiran (intellect) dan tubuh anak ....*¢

Dalam Ensiklopedi Pendidikan mengatakan pendidikan secara arti luas

adalah meliputi semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan

2 Mahmud Yunus, 1973, Kamus Arab Indonesis, lakarta, Yayasan Penyelenggara dan
Perterjemah Al-Qur’an, hal 137.

B Ibid, hal. 277

2 Ki Hajar Dewantara, Bagian I Pendidikan, (Yogyakarta, Maijlis Luhur Persatuan Taman
Siswa, 1977), hal. 14

16
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pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya serta ketrampilannya .... Kepada
generasi muda sebagai usaha menyiapkannya agar dapat memenuhi fungsi
hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniyah.?’

Ahmad D. Marimba, dalam bukunya mengatakan :

“Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama ... jadi dalam pendidikan terdapat unsur-unsur :

1. Usaha (kegiatan), usaha itu bersifat bimbingan (pemimpin atau pertolongan)
dan dilakukan secara sadar.

2. Ada pendidik, atau pembimbing atau penolong

3. Ada yang dididik, atau terdidik

4. Bimbingan itu mempunyai dasar dan fujuan

5. Dalam usaha itu tentu ada alat-alat-yang dipergunakan™2

Abmad D. Marimba menggunakan istilah bimbingan/pimpinan/pertolongan
sebab istilah ini dapat sifat hubungan baik yang diperlukan dalam usaha-usaha
pendidikan. Bimbingan/pimpinan/pertolongan mencakup dua subyek yang saling
berhubungan, yaitu pendidik dan terdidik. Hubungan itu terjadi antara subyek
yang lebih yaitu pendidik dan subyek yang kurang yaitu peserta didik. Kedua
subyek itu dengan kemampuan usaha lahir dan batin menuju terbentuknya

kepribadian manusia yang utama.

7 pasiklopedi Pendidikan, Cetakan kedua, hal 257
B Ahmad D. Marimba, Penganter Filsafat Pendidikan Istam, (Bandung : PT. Al-Ma’arif,
1987), hal 19
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Muhammad Athiyah al-Abrasyi mengatakan dalam bukunya Ruh al-

Tarbiyah wa al-Ta’lim :

éﬁﬁ,d&bﬁﬂ:ﬁﬂw ) dals” Ltond ;_,ll .:U.G!gshl,g):]!
S 1A, 0yped 3 Wl , 0pS5 § Ladius , adls § S e

”ﬁujdam#dlﬂ,bj.ﬁeu‘,w , das

“Pendidikan adalah mempersiapkan seseorang agar bisa hidup dengan
kehidupan yang sempurna, hidup bahagia, cinta tanah airnya, kuat badannya,
sempurna akhlaknya, teratur dalam berfikimya, lembut perasaannya, mahir
dalam pekerjaannya, membantu pada sesama dan mampu mengungkapkan ide-
idenya dengan baik dengan tulisan dan lesannya”.

Hery Noer Aly mengutif pendapat Kingsley Price dalam bukunya
Education and Philosophical Though yang mengemukakan :

Education is the process by which the nonphysical possesions of a culture
are preseved or increased in the rearing of the young or in the infruction of adults
(Pendidikan ialah proses di‘mana’kekayaan -budaya/non-fisik dipelihara atan
dikembangkan dengan mengasul) anak-anak /atau mengajar orang-orang
dew:asa).3 0

Pendidikan merupakan suatu proses pembangunan manusia yang
dilaksanakan dengan sadar secara terus menerus dari generasi yang lebih tua
kepada generasi berikutnya agar bisa mengimplementasikan minat dan bakat
mereka serta bisa hidup dengan kehidupan yang sempurna baik jasmani maupun
rohani mereka di dalam masyarakat. Oleh karena itu pembangunan di masa

sekarang dan masa yang akan datang sangat dipengaruhi oleh sektor pendidikan.

» Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Ruk el Tarbiyak wa al-Ta’lim, (tanpa kota, Dar Thya’l
al-Kutub al-Arabiyah, 1950), hal.7
% Hery Noer Aly, limu Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos, 1999), hal 3
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Dengan pendidikan orang berharap supaya semua minat dan bakat kemampuan
seseorang dapat berkembang secara maksimal, agar orang dapat mandiri dalam
proses membangun pribadinya.

Sedangkan pendidikan Islam berasal dari kata “pendidikan” dan kata
“Islam™. Pengertian pendidikan sebagaimana tersebut di atas, dan Islam adalah
agama/ajaran yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui
perantara malaikat Jibril yang berdasarkan sumber Al-Qur’an dan al-Hadis.
Mengenai pengertian pendidikan Islam banyak para pakar pendidikan
memberikan batasan atau definisi, diantaranya sebagai berikut :

Menurut Ahmad D. Marimba sebagaimana yang dikutip oleh Nur Uhbiyati
pendidikan Islam adalah :

“Bimbingan jasmani rohani' berdasarkan  hukum-hukum agama Istam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
Dengan pengertian Iain seringkali beliau mengatakan kepribadian utama tersebut
dengan istilah “kepribadian muslim”. "Yaitu képribadian yang memiliki nilai-nifai
agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-milas
Islam dan bertanggungjawab sesuai nilai-nilai Tslam.™"’

Zakiah Daradjat dalam bukunya [imu Pendidikan Islam menyebutkan :
Pendidikan agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way

of life).

31 Nur Uhbiyati, Jims Pendidikan Islem, (Bandung : Pustaka Seita, 1997), hal.9
2 7a3kiah Daradjat, Hmue Pendidikar Istam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996) hal 86
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Usaha sistematis dan pragmatis dalam membentuk anak didik agar supaya
mereka hidup sesuai dengan ajarn Istam.*

Ali Ashraf dalam bukunya Horison Baru dalam Pendidikan Islam
berpendapat :

Pendidikan Islam itu merupakan pendidikan yang melatih sensabilitas
murid-murid sedemikian rupa schingga dalam perilakn mereka terhadap
kehidupan langkah-langkah dan keputusan mereka diatur oleh nilai-nilai Islam
yang sangat dalam dirasakan.*

Abdur Rahman Nahlawi mengatakan):
S BEB i 62 ol [l Pyl (B (o L3 LA
Bk 8 36 B U5 k)
Artinya : Pendidikan Islam jialaby pengaturan pribadi dan masyarakat yang
karenanya dapatlah memeluk Islam secara logis dan sesuai secara
keseluruhan baik dalam&ehidupan individu maupun kolektif.*>

Pendidikan Islam itu pada prinsipnya adalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan ajaran Islam. Syariat Islam tidak akan mudah dihayati apalagi
diamalkan oleh seseorang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui
proses pendidikan. Nabi mengajak kepada manusia untuk beriman, beramal
shaleh dan berakhlaqul karimah sesuai dengan ajaran Islam, dengan

menggunakan berbagai metode dan pendekatan. Pendidikan Islam itu lebih

3 zuhairini dkki, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Surabaya : Usaha Nasional,
1983), hal 27

34 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, (Jakarta : Pustaka Al-Firdausi, 1989), hal 23

¥ Nur Uhbiyati, Ilmsa, hal 10
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banyak diarahkan kepada sikap mental yang akan terwujud di dalam amal
perbuatan, baik untuk keperluan pribadai ataupun untuk masyarakat. Disisi lain
pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan teoritis saja, akan tetapi juga
mengajarkan secara praktis. Dalam ajaran Islam tidak memisahkan antara iman
dan amal shaleh. Oleh karena itu pendidikan Islam adalah merupakan pendidikan
yang berisi sikap dan tingkah laku pribadi / masyarakat, menuju kesejahteraan
hidup perorangan dan kesejahteraan hidup bersama, maka pendidikan Islam bisa
dikatakan pendidikan individu dan pendidikan masyarakat.

Dalam proses pelaksanaan pendidikan Islam dan juga kegiatan-kegiatan
perbuatan mendidik mencakup  “komponen-komponen yang harus ada
Komponen-komponen pendidikan - itu|-antara’| lain, lembaga pendidikan,
kurikulum, tnjuan pendidikan, peserta didik; metode dan alat-pendidikan.

Dari komponen-komponen pendidikan Islam tersebut penulis memaparkan
tentang teladan. Teladan jini| sebagian. besarcparasahli pendidikan Islam
memasukkan dalam metode pendidikan, dan ada pula ahli pendidikan yang tidak
memasukkan dalam metode.

Ramayulis dalam bukunya Metodologi Pendidikan Agama Islam
memasukkan keteladanan itu dalam “metode teladanan”’® Abdullah Nashih

Ulwan menyebutkan “pendidikan dengan keteladanan”?’ Abdurrahman an

36 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), hal 216
37 Abdullah Nashih Ulwan, Pedomsan Pendidikan Anzk Dalam Islam, alih Bahasa Saifullah
Kamalie, (Bandung : Penerbit Asy-Syifa® 1993) , bal. 2



Nahlawi menyebutkan “pendidikan dengan keteladanan™?® Hery Noer Aly
menyebutkan “keteladanan”.>® Dan Abuddin Nata menyebutkan dengan “metode
teladan”.*

Juga Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi menyatakan bahwa “pendidikan
melalui teladan™  sedangkan Sutari Imam Bamadib menyebutkan
teladan/contoh-contoh sebagai “alat pendidikan”.*?

Dalam hal ini penulis tidak mempermasalahkan apakah teladan termasuk
metode pendidikan Islam atau teladan termasuk dari alat pendidikan. Hanya saja
penulis menyatakan bahwa konsep‘teladan itu ada dalam pendidikan Islam dan
tidak bisa diabaikan begitu saja.

Dalam proses pelaksanaan pendidikan terutama dalam kegiatan belajar
mengajar perlu adanya keselarasan, keserasian, keteraturan dan panutan atau
teladan. Untuk menanamkan| kedisiplinan) keselarasan dan keteraturan kepada
peserta didik agar mereka sadar menjadi inSan yang utama, berakhlaqul karimah,
berwawasan luas, terampilbekerja )dan -menjadi/manusia berguna dalam
masyarakat maka disamping perlu adanya pengarahan, pembinaan, peringatan,
dan teguran, ia sangat memerlukan realisasi edukatif yang dilakukan oleh

seorang pendidik secara kongkrit berupa contoh-contoh atau keteladanan.

38 aAbdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, alih Bahasa
Hexy Noer Aly, (Bandung : CV. Diponegoro, 1992), hal. 363

% Hery Noer Aly, limu Pendidikan Islam, hat. 178

“ Abuddin Nata, Filsafat, hal. 95

* Nur Uhbiyati, ima, bal. 147

42 Gytari Imam Barnadib, Pengantar limsu Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta : Andi Ofset,
1984), hal. 95
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Ada beberapa pengertian tentang teladan menurut para ahli pendidikan,
aniara lain :

Kamus Umum Bahasa Indonesia menjelaskan : “Teladan : contoh sesuatu
yang patut ditiru karena baik tentang kelakuan, perbuatan, perkataan memberi
teladan : memberi contoh (bagaimana seharusnya melakukan sesuatu).*

Dalam al-Qur’an teladan diproyeksikan dengan kata “Uswatun” diberi kata
sifat “hasanah™ yang berarti baik, schingga kata “uswatun hasanah” itu
mempunyai pengertian contoh atau teladan yang baik. Dan kata uswatun hasanah
ini disebutkan dalam al-Qur’an secbanyak 6 kali, diantaranya dalam surat al-

Ahzab (33) : 21 Allah berfirman :
"" 2 Lo E BT IR <11
rj._" 4l J?-)gug- ] A g -’U.\I "J}.a)drﬂog-l.ﬂj
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Artinya : Sesungguhnya telah ada‘pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghmap (ralmmat) Allah dan (kedatangan)

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Hery Noer Aly : Pendidikan dengan teladan berarti pendidik dengan

memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir dan sebagainya.*
Ahmad Tafsir mengatakan : Keteladanan ita ada dua macam, yaitu
keteladanan sengaja dan keteladanan tidak sengaja, keteladanan yang tidak

sengaja adalah keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan,

“ Badudu dan Mohammad Zain, Kewsss Umum Bakase Indonesia, (Jakarta : Pustaka Sinar
Harapan, 1994), hal 1456
“ Depag, Al-Qur’an dan Terjemakannya, (Jakarta : Pelita III, 1979), hal. 670
> Hery Noer Aly, Iimu Pendidikan, hal_ 178
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keteladanan yang disengaja ialah keteladan yang memang disertai penjelasan
atau perintah agar meneladani.“

Dari definisi-definisi di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwa teladan
sesuatan aktivitas baik berupa ucapan, sikap atau perbuatan untuk seseorang agar
bisa dicontoh atau diteladani, memberikan contoh merupakan salah satu langkah
dalam pendidikan. Pendidikan yang juga disebut kegiatan merubah tingkah laku
memerlukan alat dan metode. Teladan yang digunakan untuk memperbaiki
tingkah laku agar peserta didik bisa meniru dan mencontoh perilaku yang mulia
adalah sebagai salah satu metode pendidikan Islam dari sckian banyak metode-
metode pendidikan yang ada.

Uraian dalam pemaparan ini, yakni teladan yang berkaitan erat dengan
proses pendidikan baik di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga maupun
lingkungan masyarakat adalah salah satu-dari metode pendidikan Islam. Menurut
Abdurrahman an-Nahlawi bahwa metode pendidikan Islam yang paling penting
dan menonjol ialah :

Metode hiwar (percakapan) Qur’ani dan Nabawi

Mendidik dengan kisah-kisah Qur’ani dan Nabawi

Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qur’ani dan Nabawi
Mendidik dengan memberi teladan

Mendidik dengan pembiasaan dan pengamalan

Mendidik dengan mengambil “ibrah (pelajaran) dan mau ‘idhah (permgatan)
Mendidik dengan targhib (membuat tenang) dan tarhib (membuat takut).*?

N RN

Metode teladan adalah merupakan metode pendidikan Islam yang sangat

penﬁngdansangatbemenganhtemadappesenadidikdanbahkanbisadikatakan

% Ahmad Tafsir, Jimu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Jakarta, Remaja Rosda Karya,
1994, hal 143
47 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip, hal. 283
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suatu metode yang paling berhasil dan sukses terutama di bidang akhlak dan
ilmu-ilmu terapan. Sebagaimana Nabi Muhammad yang dijadikan oleh Allah
sebagai teladan bagi segenap umatnya, apapun yang disabdakan akan diikuti,
apapun yang diperbuat akan diteladani dan apapun yang ditetapkan akan ditaati

oleh umatnya. Itulah pentingnya dan pengaruhnya teladan pada peserta didik.

. Tujuan Teladan

Pengertian dari pendapat-pendapat para ahli di bagian terdahulu mencakup
suatu aktivitas pendidik, penda’i [atau mubaligh, atau orang tua, baik berupa
sikap, tutur kata maupun perbuatan, yang disengaja atau spontanitas. Aktivitas
tersebut akan selalu diperhatikan, “dicermati dan cenderung akan ditiru oleh
peserta didik. Penirvan dari peserta didik itu meliputi hal-hal yang baik, yang
kurang baik ataupun yang tidak baik;-ada)pepatah-kata “Guru kencing berdiri
murid kencing berlari” maka aktivitas seorang pendidika atan penda’i harus
mencerminkan perbuatan dan, perilaku yang-fefpuji dimana dan kapan saja ia
berada, sebagaimana sabda Nabi :

ok . o 4
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Artinya : “Takutlah kamu kepada Allah dimana saja kamu berada, ikutilah
perbuatan jelek itu dengan perbuatan yang baik dan berakhlaklah kepada sesama
manusia dengan akhlak yang baik™.

Peserta didik yang senantiasa memperhatikan, mencermati dan mencontoh

kepada pendidiknya, sehingga ia bisa mencapai derajat ketaqwaan kepada Allah,

% {mam Nawawi, AL-Arba'in al-Nawswiyak, (Cirebon : Maktabah Mishriyabh, tt), hal. 30
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berakhlak mulia, tutur kata yang baik, kuatnya perasaan dalam beragama, hidup
saling tolong menolong dalam masyarakat, mencintai tanah airnya, dan mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat itu merupakan tanda dari pencapaian
tujuan-tujuan pendidikan [slam.
Adapun tujuan teladan antara lain :
1. Teladan untuk dijadikan sebagai pedoman yang perlu dicontoh dalam
bertindak menggapai tujuan pendidikan Islam (khususnya akhlakul karimah)

Aliah berfirman dalam surat al-Ahzab (33) : 21
P - e - Td 2, s ¥
rs,_'..“' 4 | QEU..JW AN d_,.:u é PQQF.LEJ
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (dini) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap grahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.*

FirmanAllahdalamsuratAliImronG)‘ 31
’_.f,}ﬁ"ﬂ =7 “’ :9}’ s:
3L st
o aez3 5508 Al
“Katakanlah : “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha
Pengampun lagi Maha Pc:nyayang”.s0
Abdurrahman an Nahlawi mengatakan : ... semua ini memerlukan realisasi
edukatif yang dilaksanakan oleh seorang pendidik. Pelaksanaannya

memerlukan seperangkat metode dan tindakan pendidikan, dalam rangka

“ Depag, Al-Qur’an dan Terjemakannya, (Jakarta : Pelita IlI, 1979), hat. 670
* Ibid, hal 80
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mewujudkan asas yang melandasinya, metode merupakan patokannya dalam
bertindak serta tujuan pendidikannya yang diharapkan dapat dicapai.™

Dan beliau juga mengatakan : manusia telah diberi fitroh untuk mencari suri
tauladan agar menjadi pedoman bagi mereka yang menerangi jalan kebenaran
dan menjadi contoh hidup.*

Ahmad Tafsir mengenai metode teladan mengatakan :

“Kita mungkin saja dapat menyusun sistem pendidikan yang lengkap, tetapi
semua itu masth memerlukan realisasi, dan realisasi itu dilaksanakan oleh
pendidik. Pelakasanaan realisasi itu memerlukan seperangkat metode, metode
itu merupakan pedoman untukbertindak dalam merealisasikan tujuan
pendidikan. Pedoman itu memang alamiah saja agar tindakan pendidikan
dapat dilakukan lebih efektif dan lebih efisien! Di sinilah teladan merupakan
salah satu pedoman bertindak.*

. Teladan bertujuan untuk memberi penerangan kepada peserta didik secara
praktis, sescorang ketika dalam keadaan kebingungan, kegelapan dan
ketidaktahuan bagaimana| jcara ymenerapkan-dan, mempraktekkan suat
pengetahuan yang didapat, atau‘peserta didik mempunyai problem yang harus
diselesaikan, sementara\ [ia) (tidak  —tahu | jalan bagaimana cara
menyelesaikannya, maka contoh atau teladan menjadi penerang bagi dirinya.
Allah berfirman dalam surat al-Ahzab (33) : 4546 :

E %
-1 L
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31 Abdurrahman an-Nzhlawi, Prinsip-Prinsip, hal. 363
22 rhid, hal 364
33 Ahmad Tafsir, Hmm, 143



“Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk jadi penyeru kepada
Agama Allah dengan izin-Nya dan untuk cahaya yang memaremgi.54

Dan firman Allah dalam surat al-Maidah (5): 30-31 :

S = ,»,.._-Ll @GMAJ!@,M,JM"/
[
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“Maka hawa nafsu Qobil menjadikannya menganggap mudah membumuh
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah; maka jadilah ia seorang di antara
orang-orang yang merugi. Kemudian Allah 'menyuruh seekor burung gagak
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qobil) bagaimana
dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qobil : “Aduhai
celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu
aku dapat menguburkan mayat saudaraku jini~77 Karena itu jadilah dia
seorang di antara orang-orang yang menyésal”.>®

Abdurrahman an-Nahlawi mengatakan :

“Mungkin bagi sebagian mereka tampak asing, tetapi bagi sebagian yang lain
tidak. Hal ini seperti pernah terjadi sewaktu Allah menghendaki agar rasul-
Nya menikah dengan istri Zaid anak angkat Rosulullah SAW. Allah
menghendaki yang demikian itu untuk menerangkan kepada umat manusia
secara praktis, bahwa Zaid (anzk angkat) sedikitpun tidak mempunyai bagian
dari hak-hak atau peraturan-peraturan keanakan yang dialami. Allah
berfirman :

3 oendall Je 050 ¥ (50 W&a2 35 (s o B35 18 U
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* Depag, Al-Qur’an dan Terjemakenngya, hal 670
* Depag, Al-Qur’an dan Terjemakannaya, hal 163
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Maka fatkala Zaid telah mengakhiri keperluvan terhadap isterinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada
keberatan bagi orang mu’min untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan
keperluannya dari pada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti
tel]ad.l

. Metode teladan juga bertujuan untuk membenarkan sesuatu yang tidak benar
dan meluruskan yang bengkok. Seorang peserta didik ketika melakukan /
mempraktekkan suatu teori tidak berhasil atau gagal kemudian mau
memperhatikan contoh pekerjaan teman yang berhasil, maka ia akan bisa
melihat dan menyadari kesalahan-kesalahan yang menyebabkan gagal, serta
bisa meluruskan dan membenarkan  kekeliruannya dengan mencontoh
pekerjaan temannya atan orang lain. Allah’ memerintahkan umat manusia
agar mau melakukan rihlah ilmiah’guna memperhatikan dan menelusuri
contoh-contoh dan diikuti, serta hal yang jelek barus dihindari. Allah

berfirman :
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Maka tidaklah mereka bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul) dan
sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang
bertakwa. Maka tidakkah kamu memikirkannya ?°

5 Abdirrahman an-Nzhlawi, Priasip-Prinsip, hal. 365
! Depag, AI-Qur’an dan Terjemakannays, hal 365
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Allah juga berfirman dalam surat al-An’am (6) : 11

- - ’9‘)
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“Katakanlah : “Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan it ™8

Imam al-Ghazali berpendapat sebagaimana ditulis M. Athiyah al-Abrasyi

dalam buku Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam : ... kita ingin membina

akblak mereka itu di mana ada kesempatan dan di mana tempat saja. Kita

ingin bekerja meluruskan akhlak yang bengkok dengan contoh-contoh baik

dan teladan-teladan yang sempurna‘dapat-saling mengerti dengan lunak

lembut. >

Dari paparan di atas penulis menyatakan bahwa teladan sebagai salah satu

metode dalam pendidikan Islam, mempunyai tujuan yaitu memberikan pedoman
dan arahan juga memberikan jalan-terang-pada peserta’ didik agar mudah
merealisasikan secara praktis, serta”meluruskan jalan yang bengkok, sehingga
bisa memperbaiki tingkah laku dan moral yang kurang baik menuju akhlakul
karimah. Dan peserta didik sangat praktis untuk menim dan mencontoh gerak-

gerik dan apa yang dilakukan oleh seorang guru.

* Ibid, hal 137
% M. Athiyah al-Abrasyi, AL-Tarbiyak el-Islemipak, alih bahasa, Bustami A. Ghani “dan™
Diohar Bahry, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), hal 120
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C. Guru

Istitah guru sering juga disebut dengan sebutan : ustaz, mu’alim, mursyid,
muddaris atau muaddib. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga
2001Guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mengajar.5

Zakiah Daradjat mengatakan : Guru adalah pendidik profesional, karenanya
secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagai
tanggung jawaba pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.!

Madyo Ekosusilo mempunyai pendapat bahwa : Guru atau pendidik adalah
seorang yang bertanggung jawab, untuk ‘'memberi bimbingan secara sadar
terhadap perkembangan kepribadian'dan kemampuan peserta didik baik itu dari
aspek jasmani maupun rohaninya -agar ia mampu hidup mandiri dan dapat
memenuhi tugasnya sebagai makhhuk Tuhan/sebagai individu dan juga sebagai
makhluk sosial.®?

Di dalam Undang-Undang (RI; No.»20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab |IV jpasal-29-.ayat-1cdiscbutkan bahwa : Pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, memiliki hasil pembelajaran melakukan pembimbingan dan
pelatihan serta melakukan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat terutama para pendidik di perguruan tinggi.%

“ Depdiknas, Kameus Besar Bakasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2001), hal 377

81 Zakiah Daradjat, dkk, Jimsw Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996) hal 39

€ Madyo Ekosusilo, Daser-dasar Pendidikan (Semarang, Efthar Offset, 1998) hal 51

& Undang-Undang SISDIKNAS 2003 (UU RI No, 20 Th. 2003) (Jakarta, Smat Grafika,
2003) hal. 20
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Jadi gum atau pendidik adalah merupakan seorang tenaga profesional yang
bertugas dan bertanggung jawab secara sadar dan ikhlas merencanakan dan
merealisasikan proses pembelajaran dan bimbingan terhadap perkembangan
pribadi dan kemampuan peserta didik hingga melaksanakan tugas-tugasnya
sebagai makhluk ciptaan Tuhan baik sebagai individu maupun sebagai makhluk
sosial. Dan pada gilirannya seorang guru pantas dicontoh dan diteladani oleh
para murid, karena mempunyai kepribadian yang tangguh dan sifat-sifat terpuji.
Ditinjau dari kaca mata Ilmu Pendidikan Islam seorang guru yang baik dan
diperkirakan mampu mengemban fanggung jawab sebagai pendidik serta bisa
dicontoh dan diteladani oleh peserta didik harus memiliki sifat-sifat yang terpuji

dan memenuhi syarat sebagai pendidik.

D. Syarat-Syarat Menjadi Guru

Zakiah Daradjat menyampaikan syarat-syarat dan sifat yang harus dimiliki oleh

scorang guru sebagai berikut :

1. Takwa kepada Allah SWT sebagai syarat-menjadi guru, sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam, mustahil bisa mendidik anak menjadi takwa kepada Allah,
jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya, scbab dia menjadi teladan bagi
muridnya sebagaimana Rosulullah SAW menjadi teladan bagi umatnya.

2. Berilmu pengetahuan yang cukup sebagai syarat menjadi guru. Bukan
semata-mata bermodal ijazah secarik kertas, tetapi bukti pemiliknya
mempunyai ilmu pengetahuan yang mumpum.

3. Sechat jasmani dan rohani, guru yang tidak sehat akan kurang semangat dan
antusias di dalam mengajar, dan guru yang mempunyai penyakit, apalagi
penyakit yang menular akan membahayakan kepada anak-anak.

4. Berkelakuan dan berbudi pekerti yang baik, guru sangat penting di dalam
pendidikan, sebab anak-anak selalu memperhatikan dan meniru apa yang
dilakukan oleh seorang guru, diantara dari tujuan pendidikan adalah
membentuk akhlak yang baik pada anak, dan ini hanya mungkin terjadi jika
akhlak gurunya baik.%*

64 Zakiah Daradjat, dkk, /s Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996) hal 41-42
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M. Athiyah Al-Abrasyl mengatakan bahwa sifat-sifat yang harus dimiliki oleh
seorang guru adalah :

1. Bersifat zohud tidak mengutamakan dan mengejar materi, karena mencari
keridlaan Allah SWT semata, guru menduduki tempat yang tinggi dan suci,
maka ia harus tahu kewajiban yang sesuai dengan kedudukannya sebagai
guru, ia harus benar-benar mengajar bukan karena materi tetapi mengajar
karena mencari Allah.

2. Guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan kesalahan, bersih jiwanya
dan terhindar dari dosa-dosa besar, sifat riya’ / pamer, iri dengki,
permusuhan, perselisihan dan lain-lain.

3. Ikhlas di dalam pekerjaan, keikhlasan dan kejujuran seorang guru merupakan
jalan terbaik ke arah sukses di dalam tugas dan sukses para muridnya,
termasuk ikhlas guru melakukan apa yang ia sampaikan dan juga ikhlas
mengatakan belum tahu jika ia benar-benar tidak tahu.

4. Mempunyai sifat pemaaf, gurn harus siap memaafkan murid-muridnya,
sanggup menahan diri, menahan kemarahan, lapang dada, sabar dan
menghindarkan dari hal-hal yang hina dan rendah.

5. Harus mencintai murid-muridnyaseperti mencintai anak-anaknya sendiri,
memikirkan keadaan mereka 'seperti memikirkan anaknya sendiri, dan
menaruh keberadaan muridnya pada lubuk hatinya, sebagaimana anak

6. Guru harus mengetahui tabiat*muridnya, mengetahui pembawaannya, adat
kebiasaannya dan kemampuan pemikiran mereka, supaya tidak akan kesasar
dan kelira dalam memberi bimbingan-danmemberi pelajaran kepada mereka.

7. Guri harus menguasai mata pelajaran yang-diberikannya, serta memperdalam
pengetahuannya tentang pelajaran itw,/sehingga penyampaian pelajaran itu
bisa mendalam dan tidak “dangkal, 'bisa melepaskan dahaga dan
mengenyangkan lapar, sang| guru hendakniya menipakan dokter yang mahir
bagi anak didik, mampu menditeksi penyakit ‘dan mengetahui sifat-sifat
penyakitngra terlebih dahulu, setelah itu baru mengobatinya / memberi
pelajaran.*

Ramayulis mengatakan untuk menjadi guru agama ada beberapa persyaratan

yang harus dimiliki, yaitu :
1. Syarat Fisik

Persyaratan fisik ini antara lain, berbadan sehat, tidak cacat tubuh yang

mungkin bisa mengganggu pekerjaannya (seperti mata, telinga, cacat tangan)

5 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Desar Pokok Pendidikan Istam (Jakarts : Bulan Bintang,
1984), hal 137-144
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tidak memiliki penyakit yang menular, guru yang memiliki penyakit yang
menular bisa membahayakan muridnya.

. Syarat Psikis

Yang berkaitan dengan kelompok persyaratan psikis adalah sehat rohani,
dewasa dalam berpikir dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar,
ramah dap sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsckwen dan berani
bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa pengabdian.
Disamping itu guru juga dituntut untuk bersifat pragmatis dan realistis, Guru
juga harus mematuhi norma dan nilai yang berlaku serta memiliki semangat
membangun. Inilah pentingnya ‘guru bharus ‘memiliki rasa keikhlasan yang
tinggi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran.

. Syarat Keagamaan

Seorang pendidik harus.seorang yang-beragama dancmengamalkan ajaran
agamanya. Disamping itu ia menjadi figur identifikasi dalam segala aspek
kepribadiannya. Ia menjadi [sumber norma-dari segala sifat yang tercela dan
menghiasi dirinya dengan segala sifat yang terpuji.

. Syarat Teknis

Seorang pendidik harms memiliki ijazah pendidikan guru seperti ijazah
fakultas pendidikan, fakultas Tarbiyah atau ijazah keguruan lainnya. [jazah
tersebut harus disesuaikan dengan tingkatan lembaga pendidikan tempat ia

mengajar.
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5. Syarat Pedagogis
Seorang pendidik harus menguasai metode mengajar, menguasi materi yang
akan diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang berbubungan dengan ilmu yang ia
ajarkan. Ia harus juga menguasai psikologi, tenutama psikologi peserta didik
dan psikologi pendidikan agar ia dapat menempatkan diri dalam kehidupan
peserta didik dan memberikan bimbingan sesuai dengan perkembangan
peserta didik.

6. Syarat Administratif
Seorang pendidik harus diangkat.oleh pemerintah, Yayasan atau lembaga lain
yang berwenang mengangkat guru schingga‘ia diberi tugas untuk mendidik
dan mengajar. Dengan diangkatnya ia sebagai pendidik / guru maka ia harus
mencintai tugasnya dan mengabdikan diri kepada tugas yang diembannya.

7. Syarat Umur
Seorang pendidik haruslah seorang dewasa. Dalam Islam kedewasaan itu
disebut akil balig atau mukallaf.

Badrudin Ibnu Jamal al-Kanany mengatakan persyaratan seorang pendidik ada 3

macam yaitu (1) Yang berkenaan dengan dirinya sendiri, (2) Yang berkenaan

dengan pelajaran, dan (3) Yang berkenaan peserta didiknya. Pertama, syarat-
syarat guru berhubungan dengan dirinya, yaitu :

1. Hendaknya guru senantiasa insaf akan pengawasan Allah tethadapnya dalam
segala perkataan dan perbuatan bahwa ia memegang amanat ilmiah yang
diberikan Allah kepadanya, karenanya ia tidak menghianati amanat itu malah
ia tunduk dan merendahkan diri kepada Allah SWT.

2. Hendsknya guru memelihara kemuliaan ilmu, salah satu bentuk
pemeliharaannya ialah tidak mengajarkannya kepada orang yang tidak berhak
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menerimanya yaitu orang-orang yang memuntut ilmu untuk kepentingan
dunia semata.

. Hendaknya guru bersifat zuhud. Artinya ia mengambil rezeki dunia hanya
untuk sekedar memenuhi kebutuhan pokok diri dan keluarganya secara
sederhana. Ia hendaknya tidak tamak terhadap kesenangan dumia, sebab
sebagai orang yang berilmu ia lebih tahu ketimbang orang awam bahwa
kesenangan itu tidak abadi.

. Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengan menjadikan ilmunya
sebagai alat untuk mencapai kedudukan, harta, prestise atau kebanggaan atas
orang lain.

. Hendaknya guru menjauhi mata pencaharian yang hina dalam pandangan
syara’ dan menjauhi situasi yang bisa mendatangkan fitnah dan tidak
melakukan sesuatu yang dapat menjatuhkan harga dirinya di mata orang
banyak. Sebagaimana Allah SWT firmankan sebagai berikut : Artinya : “Hai
orang-orang yang beriman, makanlah diantara rezeki yang baik-baik yang
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
kepada-Nya kamu menyembah’.(QS. Al-Qur’an : 172).

. Hendaknya guru memelihara syiar-syiar Islam, seperti melaksanakan shalat
berjamaah di masjid, mengucapkan salam, serta menjalankan amar makruf
dan nahi munkar. Dalam melakukan semua itu hendaknya ia bersabar dan
tegar dalam menghadapi celaan dan| cobaan, sebagaimana Allah SWT
berfirman : Artinya : “Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan
shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar”. (QS. Al-Bagoroh : 153).

. Guru hendaknya rajin melakukan hal-hal yang-disunahkan oleh agama, baik
dengan lisan maupun-perbuatan, ‘seperti membaca al-Qur’an, berdzikir dan
shalat tengah malam. Hal ini se¢jalan dengan firman Allah SWT : Artinya :
“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan  yang “ baik itu menghapus (dosa)
perbuatan-perbuatan yang, buruk,~itulah peringatan bagi orang-orang yang
ingat”. (QS. Huud : 114).

. Guru hendaknya memelihara : akhlak yang mulia dalam pergaulannya
dengan orang banyak dan menghindarkan diri dari akhlak yang buruk.
Sebagai pewaris Rasulullah SAW sudah sepantasnya seorang pendidik untuk
memperlihatkan akhlak yang terpuji, sebagaimana peran yang peran yang
dimainkan oleh Rasullah SAW dalam menghadapi umatnya (sebagai teladan
atau panutan).

. Gura henpdaknya selalu mengisi waktu-waktn luangnya dengan hal-hal yang
bermanfaat, seperi beribadah, membaca dan mengarang, ini berarti bahwa
seorang pendidik harus selalu pandai memanfaatkan segala kondisi schingga
hari-harinya tidak ada yang terbuang.

10. Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu untuk menerima ilmu

dari orang yang lebih rendah dari padanya, baik secara kedudukan ataupun
usianya. Artinya seorang pendidik hendaknya selalu bersikap terbuka
terhadap masukan apapun yang bersifat positif dan dari manapun datangnya.
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11. Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun dan mengarang dengan
memperhatikan ketrampilan dan keahlian yang dibutubkan untuk itu. %

Seorang penyair menyampaikan kecaman yang pedas kepada para pengajar
yang perilaku dan tidak tanduknya bersebrangan dengan apa yang diucapkan,
sebagaimana yang dikutip oleh Abdullah Nashih Ulwan :

“ Wahai orang yang mengajar orang lain kenapa engkau tidak juga mengajari
dirimu sendiri, engkau terangkan bermacam obat bagi segala penyakit, agar
orang sakit sembuh semua sedang engkau sendiri dimpa sakit obatilah
dirimu dahulu, lalu cegahlah agar tidak menular kepada orang lain dengan
demikian engkau adalah seorang yang bijak, maka apa yang engkau
nasehatkan akan mereka terima dan ikuti ilmu yang engkau ajarkan akan
bermanfaat bagi mereka %

Selanjutnya Badruddin Ibn Jamal al-Kinaflymenyampaikan syarat-syaratseorang

guru yang berhubungan dengan pelajaran” (syarat-syarat paedagogisdidaktis)
meliputi sebagai berikut :

1) Sebelum keluar dari rumah untuk mengajar hendaknya guru bersuci dari
hadats dan kotoran;serta mengenakan pakaian-yang cbaik dengan maksud
mengagungkan ilmu dan syari at.

2) Ketika keluar dari rumah hendaknya gutu selalu berdoa agar tidak sesat dan
menyesatkan, dan terus berdzikir kepada Allah SWT. Hingga sampai ke
maijlis pengajaran, ini menegaskan bahwd sebelum mengajarkan ilmunya.

3) Guru hendaknya mencintai peserta dirinya scperti ia mencintai dirinya
sendiri. Artinya, seorang guru hendaknya menganggap peserta didiknya itu
adalah bagian dari dirinya sendiri (bukan orang lain).

4) Guru hendaknya memotivasi peserta didik untuk menuntut ilmu seluas
mungkin. Sebagaimana pernah dianjurkan oleh Rasulullah SAW dalam
sabdanya, yang berarti “Tuntutlah ilmu itu sekalipun ke negeri Cina!” Hadits
ini menyiratkan bahwa menuntut ilmu itu tidak ada batasnya, kapan dan
dimanapun tempatnya.

5) Guru hendaknya menyampaikan pelajaran dengan bahasa yang mudah dan
berusaha agar peserta didiknya memahami pelajaran. Artinya seorang guru
harus memahami kondisi peserta didiknya dan mengetabui tingkat
kemampuan dalam berbahasa.

¢ Badruddin Ibn Jamal al-Kanany, Tazkirah al - Sami” al-Mutakalimi, Bairud, Dar Al —
Kutub al-Thniyyah, tt) hal. 15-16.
7 Abdullah “alwan, Tarbiyah Al-Aubd, hal. 3.
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6) Guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar mengajar
yang dilakukannya. Hal ini dimaksud agar guru selalu memperhatikan tingkat
pemahaman peserta didiknya dan mempertambah keilmuan yang
diperolehnya

7) Guru hendaknya bersifat adil terhadap semua peserta didiknya. Hal ini pernah
diingatkan oleh Allah dalam Firman-Nya, artinya : “Sesungguhnya Allah
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebaikan ....” (QS. Al-Nahl : 90)

8) Guru hendaknya berusaha membantu memenuhi kemaslahatan peserta didik,
baik dengan kedudukan ataupun dengan hartanya. Apabila peserta didik
sakit, ia hendaknya menjenguknya, dan apabila kehabisan bekal, hendaknya
ia membantunya. Hal ini menggambarkan bahwa seorang guru dianjurkan
memperlakukan peserta didiknya dengan baik sebagaimana ia
memperlakukan peserta didiknya sendiri, dengan penuh kasih sayang.

9) Guru hendaknya terus memantau perkembangan peserta didik, baik
intelektual maupun akhlaknya. Peserta didik yang saleh akan menjadi
“tabungan” bagi guru, baik di dunia, baik di dunia maupun di akhirat.®*
Peranan guru dalam pendidikan meliputi

1. Peranan guru dalam administrasi

a) Pengambilan inisiatif, pengarsh, dan penilaian kegiatan-kegiatan
pendidikan. Hal ini berarti |gurn turut serta memikirkan kegiatan-
kegiatan pendidikan yang direncanakan. serta nilainya.

b) Wakil masyarakat, yang jberarti dalam lingkungan sekolah guru
menjadi anggota suatu smasyarakat.~ Guru harus mencerminkan
snasana dan kemauan masyarakat dalam arti yang baik.

¢) Orang yang ahli dalam mata pelajaran. Guru bertanggung jawab
untuk mewariskan kebudayaan kepada generasi muda yang berupa
pengetahuan.

d) Penegak disiplin, guru harus menjaga tercapainya suatu disiplin.

“padruddin, Tbn Jamal al-Kanany, Tazkirah al — Sami* wa al-Mutakalimi, Bairut, Dar al-
Kutub al-Thniyyah, tt) hal.16.
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Pelaksanaan administrasi pendidikan, disamping menjadi pengajar,
gurupun bertanggung jawab akan kelancaran jalannya pendidikan dan
ia harus mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan administrasi.
Pemimpin generasi muda, masa depan generasi muda terletak di
tangan guru. Guru berperan sebagai pemimpin mereka dalam
mempersiapkan diri untuk anggota masyarakat yang dewasa.
Penerjemah kepada masyarakat, artinya guru berperan untuk
menyampaikan segala perkembangan kemajuan dunia sekitar kepada

masyarakat, khususnya masalah-masalah pendidikan.

. Peranan guru secara pribadi

a)

b)

petugas sosial, yaitu seseorang harus’ membantu untuk kepentingan
masyarakat. Dalam ‘kegiatan-kegiatan kemasyarakatan guru
senantiasa merupakan petugas-petugas-yang dapat dipercaya untuk
berpartisipasi di dalamnya.

Pelajar dan ilmuan,) yaitu~senantiasa‘ferus menerus menuntut ilmu
pengetahuan. Dengan berbagai cara setiap saat guru senantiasa belajar
untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.

Orang tua yaitu mewakili orang tua murid di sekolah dalam
pendidikan anaknya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan setelah
keluarga schingga dalam arti luas sckolah merupakan keluarga, guru

berperan sebagai orang tua bagi siswa-siswanya.



d) Pencari teladan , yaitu yang senantiasa mencarikan teladan yang baik
untuk siswa bukan untuk seluruh masyarakat. Guru menjadi ukuran
bagi norma-normatingkah laku.

€) Pencari keamanan, yaitu yang senantiasa mencarikan rasa aman bagi
siswa. Guru menjadi tempat berlindung bagi siswa-siswa umtuk
memperoleh rasa aman dan puas di dalamnya.

3. Peran guru secara psikologis

a) Ahli psikologi pendidikan, yaitu petugas psikologi dalam pendidikan
yang melaksanakan tugasnya atas dasar prinsip-prinsip psikologi.

b) Seniman dalam hubungan antarmanusia (artist in human relation),
yaitu orang yang mampu membuat hubungan antarmanusia untuk
tujuan terteptu, dengan menggunakan teknik tertentu, khususnya
dalam kegiatan pendidikan.

¢) Pembentukan kelompok sebagai jalan atau alat dalam pendidikan.

d) Catabytic agent, yaitu orang yang mempunyai pengaruh dalam
menimbulkan pembaharnan; Sering pula peran ini disebut sebagai
inovator (pembaharu).

€) Petugas kesehatan mental (mental hygiene worker) yang bertanggung

jawab terhadzﬁtg pembinaan keschatan mental)khususnya kesehatan
mental siswa.

Seorang guru yang benar-benar bisa.digugu.dan.ditiru sebagai teladan dan contoh
peserta didiknya adalah guru yang sudah dewasa/balig akil, bisa memenuhi
persyaratan dan mempunyai sifat-sifat yang terpuji. Artinya secara fisik sehat,
tidak memiliki gangguan atau penyakit yang bisa menghambat tugasnya sebagai
guru dan menjadikan nyaman, tidak mengganggu bagi para peserta didik ; secara
psikis sehat bisa berpikir secara jernih, mampu mengendalikan emosi, tidak
mudah marah, cerdas dan punya jiwa kepemimpinan yang baik, ada kata-kata

mutiara yang menyebutkan ;1 .41 3 .L» J=b artinya jiwa yang sehat itu terletak

% Moh Uzer Usran,Menjadi Guru Prafesional, cet. XII1. Bandung Remaja Rosdhakarya, 2001. hal 13
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pada badan yang sehat Kemudian guru yang baik itu senantiasa saat
melaksanakan perintah Allah dalam beribadah, berperilaku yang baik
berakhalkul karimah, menjauhi hal-hal yang tidak berguna dan mubazir apalagi
yang haram, karena Nabi Muhammad yang sebagai guru besar bagi seluruh umat
manusia memberikan sabdanya : bahwa ia diutus di dunia ini tidak lain adalah
untuk menyempurnakan Akhlak, dan Allah tidak melihat seorang itu dari sisi
rupa, harta atau pangkat tetapi Allah melihat seseorang dilihat dari segi niatan
dalam hati dan bukti perilakunya schari-hari. Dan secara materi pelajaran guru
harus benar-benar sangat menguasai materi, pelajaran yang diampu dan tidak
malas untuk memperdalamnya. Guru/juga harus menguasai metode dalam
mengajar dengan baik, karena kadang metode itu sangat penting dan sangat
membantu untuk bisa menjadikan peserta didik mudah mencerna pelajaran yang
disampaikan, dan kadang-kadang metode itu lebih penting dari pada bahan
pelajaran, sebagaimana pernah diungkapkan oleh'penya’ir ==& ¢ oaf 2, L# secara
performen guru harus insaf dan sadar bahwa yang memperhatikan tidak hanya
murid saja tetapi yang paling jauh, yaitu Allah SWT, schingga disamping
memuliakan npilai-nilai ilmu juga harus ikhlas dalam mengajar dan tidak semata
mencari materi, bahkan dalam mengambil materi pun bersifat zuhud artinya tidak
hanya mencari harta halal namun mencari harta hanya semata sebagai sarana
beribadah kepada Allah, juga senantiasa memelihara syi ar — syi“ar Islam sesuai

dnegan yang dicontohkan oleh Rasulullah dan para sahabatnya.
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AL-QUR'AN SURAT AL-FATH AYAT 29

A. Pengertian AL-Qur an

Allah SWT menciptakan alam ini rapi, indah dan teratur dan Dia
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Untuk menjaga
kelestarian alam dan kebaikan manusia, Allah SWT mengutus para Nabi dan
Rasul, serta menurunkan kitab-kitab suci-Nya, yaitu Zabur, Taurat, Injil dan AL-
Qur'an.

Al-Qur’an merupakan kitab suci‘yang terakhir, yang menyempurnakan
kitab-kitab sebelumnya. Menurut bahasa Al-Qur an itu berarti “bacaan atau yang
dibaca™™® Maka tepatlah apabila AL-Quran-itu sclalu dibaca oleh pembacanya,
apalagi ayat pertama turun perintah untuk membaca. Membaca Al-Qur’an itu
termasuk ibadah dan mendapat pahala:

Nabi Muhammad SAW bersabda :
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Artinya :
(Dari) Aisyah r.a berkata : Rasulullah SAW bersabda : orang yang mahir dalam
membaca Qur'an akan berkumpul para malaikat yang mulia — mulia (lagi) taat.

Sedang orang yang megep-megap dan berat jika membaca AL-Qur’ an, mendapat
pahala lipat dua kali” (HR. Bukhori Muslim) ”!

™ T.M.Hasbi Ash — Shiddieqy, Sejarak dan Pengantar Ilmsi AL-Qur'an, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1977), hal. 15.

" Imam Nawawi, Riadhus Shalihin, Terjemahan Agus Hasan Bhasori Al Sanwi (Surabaya,
Duta limu, 2006). hal.267.
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Al-Qur'an adalah firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhamad™"
Dalam sejarah Nabi Muhammad menerima AL-Qur'an ini lebih kurang selama
22 tahun 2 bulan 22 hari.

Subhi Soleh dalam bukunya, Mabahis, fil ulumul Qur*an menyebutkan :
Ol ade i gor el lal gy caben 15 sV Gl o Sl sall B pDS7
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Artinya : “Dia (Al-Qur’an itu)/ adalah kalimatullah (firman Allah) yang
mengandung mukjizat, yang diturunkan kepada nabi dan rasul terakhir, dengan
perantaraan al-Amin, Jibril as. Yang tertulis dalam mushaf, yang disampaikan
kepada kita secara mutawatir, yang dianggap sebagai ibadah membacanya, yang
dimulai dari surat Al-Fatihah dan difutup dengan/surat An-Nas™"*

Manna Khalil AL-Qattan, menyebutkan definisi Al-Qur'an sebagai berikut :
“Al-Qur’an adalah kalam  atau, firman -Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhamad SAW yang pembacanyamerupakan suatu ibadah™”

Beberapa definisi jyang—penulis | kemikakan di atas memberikan
pengertian tentang AL-Qur'an, apabila digabungkan yang satu dengan yang
lainnya, dapatlah diperoleh unsur-unsur guna menentukan batasan-batasan
sesuatu yang disebut Al-Qur an itu, yaitu berupa ciricirinya bahwa AL-Qur'an

itu firman Allah, yang menggunakan bahasa Arab, diwahyukan kepada Nabi

2 Ensiklopedi Oxford, Dumia Islam Modern, Jilid 5, hal 55, Artikel “Al-Qur’an”, oleh John
1.Esposito.

7 Subhi Soleh, Mabakis fi Ulurnul Quran, cetakan 9, (Beirud : Darul Imi, 1977), hal. 21

™ Depag. RL, mukedimak al-Our'an den Tafsiraya, (Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995), hal. 3-4.

7 Manna Khalil Al-Qattan, Stadi flmu-Ima Qur an, Terjemah Mudzakir AS. (Jakarta : PT.
Letera Antar Nusa, 2000), hal. 17.



Mubammad melalui malaikat Jibril, yang disampaikan secara mutawatir, yang
tertulis dalam mushaf, merupakan mukjizat bagi Rasul, yang dimulai dari Surat
Al-Fatihah dan ditutup dengan surat Al-Nas.

Oleh sebab itu dengan memahami dan memperhatikan ciri-ciri di atas
tidak ada kesempatan lagi bagi manusia bahkan bagi Nabi Muhammad SAW
sckalipun untuk membuat dan memalsukan Al-Qur’an, sebab batasan-batasan
yang diberikannya cukup ketat dan jelas. Siapapun orangnya tidak mungkin lagi
memalsukan Al-Qur’an itu karena akan cepat dapat diketahui.

Walaupun Allah SWT. Memberikan suatu kesempatan kepada manusia,
sebagai tantangan, siapakah orangnya.yang merasa ada keraguan dalam Al-
Qur'an agar dia membuat satu ayat saja yang sepadan dengan ayat itu.

Firman Allah SWT :
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Artinya :

“Dan jika kamu tetap dalam keraguan tentang Al-Qur’an yang kami wahyukan
kepada hamba kami (Muhammad) buatlah surat “satu” (saja) yang semisal AL-
Qur’an itu ajaklah penolong — penolongmu sekalian Allah jika kamu orang-orang
yang benar. Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti kamu tdak
akan dapat membuat (nya), peliharalah dirimu dari api neraka yang bahan
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir” 6

* Al-Baqarah (2) : 23-24
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B. Isi Kandungan Al - Qur'an
Al-Qur'an yang diturunkan dan diwahyukan kepada Nabi Muhammad
SAW yang banyak mengandung petunjuk dan ajaran-ajaran yang lengkap dan
sempurna bagi hidup dan kehidupan manusia untuk memperoleh kebahagiaan
hidup di dunia dan akherat.
Isi kandungan Al-Qur‘an yang banyak, amal luas dan sempurna ini, maka
apabila diambil secara garis besar ada enam bagian besar, yang merupakan

pokok-pokok ajaran Al-Quran, yaitu :

1. Agqidah, yang harus diyakininya, Iman kepada Allah, Malaikat- malaikat,
kitab suci, para utusan-Nya, hari‘akhir(dan takdir)

2. Akhlak, pembersih jiwa dan yang memperbaiki manusia.

3. Petunjuk agar memperhatikan dan mengambil I'tibar dalam kejadian-
kejadian langit dan bumi dan segala sesuatu yang dijadikan Allah.

4. Riwayat dan peristiwa-peristiwa zaman dahulu, baik perseorangan ataupun

umat.

Pemberi peringatan, janji dan ancaman

Hukum-hukum amaliyah yang merupakan taklif; dalamrangka mengatur

hubungan antara manusia dan Allah-dan manusia dengdn-manusia */

AN

Rif at Syauqi Nawawi dan M. Ali Hasan yang mengutip tulisan Masyfuq Zuhdi,
bahwa isi ajaran kitab suci Al-Qur’an pada hakekatnya mengandung lima
prinsip, sebab tujuan pokok diturunkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad
untuk diteruskan kepada umat manusia adalah untuk menyampaikan lima prinsip
itu, yang terkandung dalam Al-Qur’an sebagai berikut :

1. Tauhid (doktrin tentang kepercayaan bahwa Allah satu / Esa)

2. Janji dan ancaman (Al-Wa'du wal wa'id)

™ Husny Thamrin, Pengartar lmu Tafsir, (Semarang : FTIAIN Walisongo, 1987), hal.14-15



Allah menjanjikan kepada setiap orang yang beriman dan selalu mengikuti
semua petunjuk —Nya akan memperoleh kebahagiaan hidup, di dunia maupun
di akhirat, dan akan dijadikan khalifah di muka bumi ini... Sebaliknya, Allah
mengancam terhadap siapapun yang ingkar kepada-Nya dan memusuhi Nabi
/ Rasul-Nya serta melanggar perintah-perintah dan larangan-larangan-Nya
akan mendapat kesengsaraan hidup, baik di dunia maupum di akhirat ...
3. Ibadah
Tujuan hidup manusia itu di dunia ini adalah untuk beribadah kepada Allah
(Al-Dzariyat 56)
4. Jalan dan cara mencapai kebahagiaan
Setiap manusia yang beragama sudah barang' tentu bercita-cita mendapatkan
kebahagiaan hidupnya baik di dunia maupun di akhirat...
5. Kisah-kisah / ceritera-ceritera umat-masa lalu
Dalam Al-Qur’an terdapat kisah-kisah para Nabi atau Rasul berikut umatnya
masing-masing ...
Kelima prinsip tersebut di atas, terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an secara
explisit (jelas) dan mendetail. Bahkan menurut Rasyid Rldha, kelima prinsip
tersebut, secara global sudah tercermin dalam kandungan surat Al-Fatihah.™
Sehingga dengan demikian seluruh kebutuhan hidup dan aspek kehidupan
manusia itu sudah ada tuntunannya di dalam Al-Qur'an. Baik hal-hal itu yang

berbubungan langsung dengan Allah, seperti ibadah mahdoh, maupun hal-hal

™ Fif at Syauqi Nawawi dan M.Ali Hasan, Pengantar fimu Tafsir, (Jakarta : Bulan Bintang,
1988), hal. 39-42
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yang berhubungan dengan sesama manusia dalam lingkup kecil dan sederhana
serta dalam lingkup besar dan luas di bidang agama, politik, budaya, ekonomi,
pendidikan, sosial, ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam pendidikan ada tuntutan tentang adanya lembaga penyelenggara
pendidikan, misainya : Surakarta at-Taubah ayat 122 :

» - — o e &
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Artinya :

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari iap-tiap golongan diantara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan. mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan keapda kaumnya apablla mereka telah kembali kepadanya,

supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”

Adanya pendidik, seperti surat Lugman-ayat 13

Artinya :

“Dan (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memben

pelajaran kepadanya “Hai anakku janganlah kamu memperseckutukan Allah,
wuhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang

® At-Taubah (9) ; 122
* § uqman (31) : 13



Juga surat Al Kahfi ayat 65-82, yang menunjukkan adanya pendidik dan peserta
pendidik, seperti surat Lugman ayat 13 sebagai pendidik Lugman Al-Hakim dan
peserta didik adalah anaknya. Dalam surat Kahfi ayat 65-82, hamba Allah (Nabi
Kidir) sebagai pendidik dan Nabi Musa sebagai peserta didik.

Adanya kurikulum, seperti dalam surat Lugman ayat 14-19
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(14) Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang itu
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (15) Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan

keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka
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Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (16) (Luqman berkata) :
“Hai anakku, sesungguhnya jika telah ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi,
dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasnya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui. (17) Hai Anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu .. sesungguhnya yang demikian
itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (18) Dan janganlah kamu
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. (19) Dan sederhanalah
kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai.®’

Adanya metode pendidikan, sebagaimana dalam surat An-Nahl ayat 125.
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Artinya :
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.®

Adanya alat-alat pendidikan, semisal surat An-Nisa’ ayat 34 :
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Artinya :

“Perempuan-perempuan yang khawatir nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya."sr’

L uqman (31): 14-19
% An-Nahl (16) ; 125
B An-Nisa’ (4) ;34
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Dan adanya evaluasi pendidikan, sebagaimana dalam surat Al-Kahfi ayat 79
sampai dengan 82. yaitu penjelasan Nabi Hidir kepada Nabi Musa akan
peristiwa-peristiwa pengajaran/pendidikan antara keduanya dimana Nabi Musa
sebagai peserta didik yang tidak sabar. Penjelasan ini merupakan evaluasi proses
interaksi antara Nabi Hidir scbagai pendidik dengan Nabi Musa sebagai peserta
didik.

. Fungsi AlF-Qur’an

Lembaran-lembaran kitab suci Al-Qur’an, apabila dibaca, dipahami dan
diperhatikan dengan seksama akan ditemukan pelajaran-pelajaran yang banyak
yang lengkap dan sempurna, schingga tergambar satu kesimpulan tentang fungsi
Al-Qur’an.

Memang bahwa kitab suci Al-Qur’an itu mempunyai fungsi. Diantaranya

fungsinya yang terpenting.adalah :

1. Sebagai hidayah atau petunjuk-bagi /manusia dalam mengelola hidupnya
secara baik, dan merupakan rahmat untuk.alam semesta, disamping pembeda
antara yang hak dan batil, juga sebagai-penjelas-terhadap segala sesuatu.
Lebih jauh dari itu, ia berfungst sebagai sumber segala aturan tentang hukum,
sosial ekonomi, kebudayaan, pendidikan, moral dan sebagainya, yang harus
dijadikan way of life oleh manusia untuk memecahkan persoalan-persoalan
hidup yang dihadapinya (perhatikan Al-Baqoroh; 2 ; 185 ; Al-A’raf ; 158 ;
An-Nahl ; 59 dan Al-Ahzab ayat 36).

2. Secbagai mukjizat Nabi Muhammad untuk membuktikan bahwa ia adalah
Nabi dan Rasul Allah dan bahwa Al-Qur’an adalah firman-Nya, bukan
ucapan atas ciptaan Muhammad sendiri.

3. Sebagai hakim yang diberi wewenang oleh Allah guna memberikan
keputusan terakhir mengenai beberapa masalah yang diperselisihkan di
kalangan pemimpin-pemimpin agama dari bermacam agama, sekaligus
sebagai korektor yang meluruskan kepercayaan-kepercayaan, pandangan-
pandangan, anggapan-anggapan yang salah di kalangan umat beragama,
termasuk kepercayaan-kepercayaan, anggapan-anggapan yang keliru dan
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salah yang terdapat dalam Bybel, atau kitab yang dipandang suci oleh para
pemeluknya.

4. Sebagai pengukuh/penguat terhadap kebenaran kitab-kitab suci yang pernah
diturunkan sebelum Al-Qur’an dan kebenaran para Nabi dan Rasul sebelum
Nabi Mubhammad SAW. Hanya saja ajaran-ajaran dari para Nabi sebelum
Muhammad beserta kitab-kitab sucinya masing-masing, ternyata telah tidak
orisinil lagi, sebab telah diubah oleh para pcmuka dan pemimpin mereka
(lihat surat Al-maidah; 48 ; AN-Nisa’ ayat 45).%

Dengan mencermati dan memperhatikan kitab suci Al-Qur’an dari surat ke surat,
dari ayat ke ayat akan dapat ditemukan beberapa fungsi dari Al-Qur’an itu.
Antara lain fungsi-fungsi itu adalah :

1. Sebagai petunjuk. Firman Allah SWT.

sy v H - B S M
KONy ‘_,.Lu\;.u. el s Uzl Gl Hlad; 5
c :’ 19.4’ - AT,

Artinya

“Bulan Ramadan, bulan yang didalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur’an

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-pengelasan mengenai petunjuk
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil).®
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Artinya :

“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar”.36
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¥ RiPat Syauqi Nawawi, M. Ali Hasan, Pengantar., hal 42-43
5 Al-Bagoroh (2) ; 185
¥ Al-lsro’ (17)3 9
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Al.'mya(Al-Qur an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi mereka
yang bertakwa”."’

Sebagai penjelasan-penjelasan petunjuk. Sebagaimana termaktub dalam surat
Al-Bagoroh ayat 185.

Sebagai pembeda antara yang hak dengan yang batil. Juga dalam surat Al-
Bagoroh ayat 185

Sebagai pemberi kabar gembira, seperti dalam surat Al-Isra ayat 9

Sebagai penawar/obat. Yaitu dalam surat Al-Isra ayat 82

_,.A-U’} ’_’,:-Lﬂ.u_,.h L- d‘ J.e.”u.a JJ-\J_,
Artinya :

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman™>®

Sebagai rahmat, sebagaimana dalam surat Al-Isra’ ayat 82
Sebagai pelajaran dari Allah SWT yang diberitahukan dalam surat Yunus

ayat 57.
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Artinya :

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tubanmu

dan penyembah bagi penyakit-penyakit (yang bemda) dalam dada dan
petunjuk serta rohmat bagi orang-orang yang beriman. ™’

¥ Al-Bagoroh (2) ; 2
= Allsra(17): 82
* Yunus (10) ; 87
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Al-Qur’an ialah sumber segala pelajaran dan £engetahuan. Tidak dapat
diajuk berapa dalamnya, dijangka berapa luasnya.

8. Sebagai hakim. Firman Allah SWT

Artinya :
“... Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah tunmkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan

kebenaran yang telah datang kepadamu. ™’
9. Sebagai penguat kebenaran kitab terdahulu. Firman Allah SWT

L» ) -

Artinya :
“Dan Kami telah meénurthkan kepadamii |Al-Qur’an’ dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa“yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan/ bata ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu,
%

10. Sebagai batu ujian terhadap kitab terdahulu. Dijelaskan pula dalam surat
Maidah ayat 48 tersebut.

Maka berdasarkan paparan di atas dapat dipahami bahwa Al-Qur’an merupakan

wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai mukjizat

yang terbesar bagi Nabi yang terakhir, scbagai sumber syariat-syariat Islam.

% Abubakar Aceh, Sejarak ALQur’an, (Solo ; CV Ramadhani, 1989), hal 45
1 Maidah (5) ; 48
2 Al-Maidah (5) ; 48
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Sebagai sumber ajaran untuk hidup dan kehidupan di berbagai bidang dan
merupakan perilaku Nabi Muhammad SAW yang sekaligus menjadi panutan
yang harus ditim dan diteladani oleh seluruh umat manusia terutama yang

beragama Islam sebagai peserta didik.

Qur’an Surat Al-Fath ayat 29

Al-Qur'an al-Karim yang diturunkan selama kurang labih 23 tahun,
terdiri dari 30 juz, 114 surat dan 6236 ayat.” Diantara dari 114 surat itu terdapat
pama surat Al-Fath (Kemenangan), 'yaitu'/surat yang ke-48, diturunkan di
Madinah, terdiri dari 29 ayat. Surat yang mulia ini turun ketika Nabi Muhammad
SAW pulang dari Hudaibiyah pada bulan Zul Qo’dah tahun 6 Hijriyab, yaitu
ketika Nabi dihalangi oleh orang-orang musyrik, schingga tidak sampai ke
masjidil Haram dan dihalangi dari menunaikan umrah. Kemudian mereka
cenderung mengadakan perdamaian. Dan pada tahun itu nabi kembali saja.
Kemudian boleh datang lagi pada tahun depan. Hal itu dipenuhi oleh Nabi,
sekalipun segolongan sahabat tidak menyukai sikap nabi itu, misalnya Umar bin
Khatab ra. Dan setelah Nabi menyembelih kurbannya di tempat beliau terhalang
itu, lalu balik ke Madinah. Maka Allah Ta’ala menurunkan surat ini, yang
menyangkut hal ihwal beliau dan para sahabatnya. Dan Allah menjadikan
perdamaian ini sebagai pembukuan (kemampuan), karena mengandung maslahat

dan membawa akibat-akibat yang baik.>

139

% Rifa’i Syauqi Nawawi, Pengantar Iimm Qur’an , hal 84
% Ahmad Mustofaal-Maraghi, Tafsir ALMaraghi, (Semarang, Karya Toha Putra, 1993) hal
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud ra. Bahwa ia berkata sesungguhnya
kalian menganggap bahwa Al-Fath itu adalah Perdamaian Hudaibiyah %

Umar menceritakan : Akupun menggerakkan untaku schingga sampailah
aku dihadapan orang banyak dan aku takut kalau-kalau AI-Qur'an turun
mengenai aku. Tidak lama sesudah itu akupun berkata sesungguhnya aku takut
kalau-kalau Al-Quran turun mengenai aku, maka akupun datang kepada
Rasulullah, Ialu menyampaikan salam kepadanya, maka beliau bersabda ;

Sesungguhnya telah turun kepadaku suatu surat yang sungguh aku lebih suka

dari pada semua yang disinari oleh matahari, _lsacd ;i 4
lgmet- L ¥ e U o 2] selanjutnya belian membaca
TR g i — LZJG.:JL",.:su'l%

Allah SWT berfirman dalam surat Al-Fath ayat 29 sebagaimana berikut :
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* Ibid

% Ibid, hal. 140



56

Artinya : Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka. kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah dan
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil,
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas ita menjadikan
tanaman itu Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya Karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin).
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengeqakan amal
yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. %’

7 Depag, Al-Qur’an dan Terjemakannya, hal. 630



BABIV
ANALISA TELADAN SEBAGAI METODE PENDIDIKAN ISLAM

PERSPEKTIF AL-QURAN SURAT AL-FATH AYAT 29

A. Analisa Teladan Dalam Pendidikan Islam

Pendidikan adalah merupakan salah satu unsure pokok dalam kehidupan
umat manusia, baik secara individu , bermasyarakat. Berbangsa dan bernegara,
juga menentukan baik burut. Maju atau mundur bangsa, apabila pendidikannya
tidak tepat apalagi keliri maka tidak akan sesuai dengan harapan yang dituju,
realita didalam kehidupan masyarakat banyak terjadi yang telah meninggalkan
kaidah-kaidah yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw, sementara
yang banyak muncul ke permukaan adalah kebiasaan atau adapt yang berkiblat
pada budaya barat. Yang mota bene jauh dari keteladanan Nabi Mubammad saw.
Dengan dalih modernisasi dan hak azazi.

Sementara ilmu pengetahuan, dan teknologi- semakin maju pesat sejalan
dengan perkembangan ddengan pemikiran umat manusia, demikian juga
perubahan budaya melejit begitu pesat. Hal ini tidak mungkin dihindari dan tidak
bias dihentikan apalagi dibuang. Pengaruh tersut selalu melingkupi kehidupan,
pemikiran dan perilaku manusia. Yang biasa dilakukan hanyalah mengsikapi
dengan memberi bekal agar generasi berikut tidak terbawa arus kesesatan dan
kemungkaran yang mengatasnamakan kemajuan jaman dan mosemisasi.

Pendidikan Islam mempunyai tujuan yang jelas, yaitu untuk menjadikan

manusia menjadi hamba Allah yang sempuma /kamil. Pendidikan Islam

57



58

menjadikan wnat manusia yang menghambakan dirinya kepada Allah ; yang
bermasud dengan menghambakan diri kepada Allah yaitu beribadah kepada
Allah SWT, baik beribadah secara arti sempit maupun beribadat secara arti uas.
Tujuan hidup manusia itu menurut Allah ialah beribadah kepada Allah

sebagaimana kita ketahui dari surat Al-Zariayat ayat 56 :

. e
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“ Dan Aku tidak menjadikan jin dan manusia kecuali supaya mereka beribadah
kepada-Ku™.

Dan ciri-ciri hamba Allah|‘yang sempurna menurut Islam haruslah
jasmaninya sehat, kuat dan terampil. Akalnya ceérdas dan pandai serta kalbunya
penuh iman kepada Allah, tujuan umum yang berbentuk menjadi hamba Allah
mengalami permmbahan , naik dan turun. Bertambah dan berkurang dalam
perjalanan hidup scorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat
mempengaruhi, oleh karena itu pendidikan Islam berlaku seumur hidup. Perlu
memupuk, mengembangkan dan menyempurnakan. Paling tidak menjadikan agar
tidak luntur sampai akhir hayat.

Tuojuan akhir dari pendidikan Isalam adalah mempertahankan Iman takwa
sampai akhir hayat. Dan bahkan mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah
sebagai muslim, tujuan ini dapat kita pahami dari surat Ali Imron ayat 102, yang
berbunyi :

g 2Ty Y1 T Y A8 (55 08 50 T 0 2
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“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kamu kepada Allah dengan
sebenar-benarnya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim
(menurut ajaran Islam)

Menghadap kepada Allah SWT dalam keadaan berserah diri, sebagai
muslim merupakan puncak ketakwaan kepada-Nya sebagai akhir dari proses
hidup yang jelas dan berisikan kegiatan pendidikan, inilah akhir dari proses
pendidikan itu bisa dikatakan sebagai tujuan akhirnya, manusia yang sempurna,
mati dan menghadap kepada Allah dengan penuh iman, takwa dan amal sholeh.

Jalan manusia menuju dengan penuh -iman, takwa dan amal sholeh
sampai akhir hayat itu, terdapat metode atau alat pendidikan yang bisa membantu
untuk mencapai tujuan akhir pendidikan Islam itu, antara lain adalah
keteladanan.

Keteladanan bagi umat) manusia; terlebih dalam pendidikan Islam, Allah
SWT mengutus Muhammad SAW_ untuk/umat /manusia disetiap waktu dan
tempat sebagai figur terbaik yang harus dicontoh dan diteladani sepanjang jaman,
bagaikan pelita yang bisa mencrangi sebagai matahari yang memberi sinar

terangnya, sebagai purnama memberi petunjuk. Allah SWT berfirman :

” P .(. £ Pl d 2 . s - 9/4
FESMESS PSPV IRS PO RANJC el
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik

(QS.33:21)
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Nabi Muhammad SAW menjadi suri tauladan pada umatnya dan
sekalipus menjadi cahaya yang menerangi, bila umatnya mempunyai problem

dan permasalahan yang dihadapi. Allah SWT berfirman :
J) G153 @9 0255 [r6h3 Mges UL

D) st Bl a3y

Hai Nabi, Sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi dan
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk jadi penyeru kepada
agama Allah dengan izinnya, dan untuk jadi cahaya yang menerangi (QS. 33 :
45-46).

Rasulullah SAW mendapat® pelajaran “langsung dari Allah dengan
pendidikan yang sangat baik, kemudian Rasulullah menjadi guru bagi para
sahabat-sahabatnya dan ‘umat ‘manusia_semuanya, yang senantiasa akan diikuti
dan ditauladani. Keteladanan yang-'bisa/diambil dari diri Rasulullah SAW
meliputi semua aspek kehidupan’ umat manusia, ‘sebagaimana hadis yang
diriwayatkan Al-Asaukani dan Ibnu Sam’ani

" -
l’l. 2 -~ B df

gs..vbl.: u.«o-ls ‘;1 ) (;.:J
“Tuhanku telah mendidikku dengan pendidikan yang baik™
hadis ini menunjukkan bahwa Allah mendidik Rasulullah dengan
pendidikan yang baik, yang diliputi dengan sifat Robbani, sifat kenabian yang

mendasar, Rasulullah dikenal belum pernah melaukan dosa-dosa berbagai dosa
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orang-orang jahiliyah maka sangat wajar bila Allah memerintahkan agar umat
manusia, mentaati Nabi dan mencontoh sunah-sunah Nabi, diantaranya :
Ketcladanan pada nabi dalam hal beribadah. Kata ibadah berasal dari
AW - 3R — 3oYang berarti menyembah atau mengabdi, sedangkan yang
dimaksud ibadah secara arti luas adalah segala sesuatu perbuatan atau ucapan
yang bisa mendekatkan diri kepada Allah, dalam ibadah terutama ibadah mahdah
harus mengikuti dan mencontoh Rasnlullah SAW ; tidak bolch menambahi dan

tidak boleh mengurangi.

it TRt AL
el EhEs L

“Sholatlah kamu sebagaimana kamu melibatku mengerjakan sholat”. (HR.
Bukhori)”®

Ururan sholat harus. mencontoh- apa  yang \ dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW, tidak boleh membuat aturan atau cara sendiri, misal sholat
asar 4 roka’at, maghrib 3 roka’at, isya 4 roka’at, subuh\2 roka’at dan dzuhur 4
roka’at. Tidak boleh menyalahi aturan Nabi dan ketetapannya.

Sholat yang harus dilakukan mulai dari takbirotul ithrom sampai salam
mengikuti petunjuk nabi. Sholat yang wajib dilakukan 5 kali, adapun sholat-
sholat sunah itu bermacam-macam, antara lain :

Sholat Tabajud, sholat sunah rowatib dan sholat-sholat sunah yang lain.

Dalam melakukan sholat sunah tahajud Rasulullah tidak pernah meninggalkan,

% Sayid Sobiq, Figh Sunah, alih bahasa Nor Hasanuddin Cet. II (Jakarta, Pena Pundi Aksara,
2007), 1 hal. 190
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setiap malam beliau selalu bangun untuk melakukan sholat tahajud sehingga
kedua telapak kakinya bengkak, keteladanan ibadah nabi sebagaimana
diriwayatkan Imam Bukhori dan Muslim dari Al-Mughiroh bin Syu’bah ra,

ketika dikatakan kepadanya :

“Bukankah Allah telah mengampuni' dosa=dosa éngkau yang terdahulu dan yang
akan datang ? Rasulullah bersabda : “Apakah tidak pantas aku menjadi hamba
yang bersyukur?”

Nabi begitu rajin dan kontinyu dalam melakukan sholat malam dalam
waktu yang cukup lama. Hal ini merupakan teladan buat umat Islam yang rajin
dan punya kemampuan yang tinggi‘dalam melakukan ibadah seperti para sufi dan
ahli torigoh.

Namun, untuk umat Islam pada umumnya nabi memberi teladan dalam
ibadah tidak yang tinggi, tetapi yang sedang baik dalam tahajud, tasbih, dzikir

dan berdo’a sebagaimana firman Allah :
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“Hai orang yang berselimut (Muhammad) bangunlah kamu (untuk sholat)
dimalam hari, kecuali sedikit (dari padanya) (yaitu) seperduanya atau kurangilah
dari seperduanya itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an
itu dengan perlahan-lahan, Sesungguhnya Kami akan menurunkan padamu
petkataan yang berat, Sesunggulinya bangun diwaktu malam adalah lebih tepat
(untuk khusu’) dan bacaan diwaktu itu lebih berkesan (QS. 73 : 1-6)
Dan firman Allah

,‘J
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Dan pada sebagian malam hari sholat tahajudlah kamu sebagai suatu
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu meéngangkat kamu ke
tempat yang terpuji (QS. 17 : 79)

Dari dua bentuk teladan dalam bentuk ibadah di atas menggambarkan
bahwa Nabi Muhammad merupakan teladan bagi semua insan baik bagi orang
awam maupun bagi orang yang khusus.

Dalam keteladan zuhud Abdullah bin Mas ud berkata : yang artinya

“Aku menemui Rasulullah SAW ketika beliau baru bangun dari sebuah
tikar yang telah memberi bekas pada punggungnya yang mulia, maka aku berkata
“Wahai Rasulullah, bagaimana jika aku buatkan untukmu alas yang melindungi

dari tikar tersebut™ Rasulullah bersabda : “Apakah aku dengan dunia ini, apakah



arti dunia bagiku, hidup di dunia ini semata-mata hanya scperti scorang
pengembara yang berteduh di bawah pohon, kemudian ia pergi dan
meninggalkan pohon tersebu”. Beliau adalah berkata : “Ya Allah jadikan rizki
keluarga Muhammad pas-pasan”.”

Rasulullah dalam hal makan tidak pernah sampai kenyang, bahkan sering
seharian perutnya tidak kemasukan apa-apa, sebagaimana diriwayatkan Ibnu Jarir
dari A’isyah ra bahwa ia berkata :

Los o t-.c
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“Rasulullah tidak pernah kenyang dengan roti ga;:i-um selama 3 hari berturut-
turut sejak datang ke Madinah hingga berlaku untuk jalannya (beliau wafat).”'®

Belian tidak pernah kenyang selama 3 hari berturut-turut, artinya schari
kenyang dua tidak, atau dua hari kenyang sehari tidak, hal seperti bukan nabi,
orang fakir atau tidak™ tersedianya makanan yang banyak jika beliau
menginginkan harta benda melimpah ruah, bersenang-senang dengan bunga
kehidupan, dengan kemewahan, maka dunia akan bisa diraihnya dan tunduk
kepadanya untuk memberikan apa saja yang diinginkan Rasulullah tetapi Nabi
memang akan memberi contoh kepada umatnya untuk hidup sederhana, tolong
menolong dan pengorbanan serta mendahulukan orang lain.

Beliau menginginkan agar generasi muslim meneladani dengan

kehidupan kecukupan yang memuaskan tidak silau dengan kehidupan

# Abdallah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul-aulad fii al-Islam, alih bahasa Saifullah Kamali, Cet
ITI (Semarang, Asy-Syifa, 1981), I1 hal. 10
1 hid, 33
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materialistis, glamour, memburu kemewahan dan kenikmatan dunia sehingga
akan bisa membinasakan mereka sebagaimana yang terjadi pada umat dahulu.

Keteladanan tentang kerendahan hati atau tawadlu lawan dan
kesombongan atau takabur. Orang tawadlu tidak akan memandang dirinya lebih
baik dari orang lain sedangkan orang yang sombong akan selalo memandang
dirinya lebih tinggi dan menganggap orang lain lebih rendah. Rendah hati tidak
sama dengan rendah diri, karena rendah diri berarti itu kehilangan kepercayaan
diri, sedangkan rendah hati kepercayaan dirinya tetap, meskipun orang yang
rendah hati cenderung merendahkan dirinya dihadapan orang lain, tapi sikap
tersebut bukan lahir dari rasa tidak percaya diri.

Dalam hal rendah hati ini Rasulullah memberikan teladan selalu
mengucapkan salam kepada para‘ sahabatnya, memperhatikan secara serius
terhadap pembicaraan mereka baik anak kecilimaupun orang dewasa, jika beliau
bersalaman dengan orang lain, [Nabi tidak akan melepaskan tangan beliau
sebelum orang lain melepaskan tangdn nabi. Beliau mau menghadiri pertemuan
para sahabatnya sampai pertemuan usai, beliau tidak merendahkan pekerjaan
buruh, mau menambal bajunya dan memperbaiki sandalnya, memenuhi hajat
orang lemah dan sengsara bahkan mau makan bersama-sama dengan Khodam

(Pembantu) dan bahkan mau duduk diatas tanah. Allah berfirman :

/ //ﬁ"‘

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu,

yaitu orang-orang yang beriman” (QS. 26 : 215)
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Imam Nawawi menukil pendapat Abdul Qodir Jaelani :

355y e & b cufy A oo bl 1)
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“Jika kamu ketemu dengan seorang manusia, maka perhatikanlah
kelebihannya, dia mempunyai kelebihan di atas kamu, dan kamu berkata siapa
tahu dia di sisi Allah adalah lebih baik dari pada aku™"

Keteladanan tentang keteguhan memegang prinsip,ini merupakan sifat
yang sangat menonjol pada diri Nabi. Akhlak murni yang telah terpatri dalam
diri beliau keteguhan imannya begitu nampak, jika telah meyakini suvatu
kebenaran dari Allah, tak mudah digoyahkan dan berani berkorban. Keteguhan
hati beliau bagaikan batu karang di tengah samudra. Tidak gentar dan tidak
goyah meski dihantam oleh badai yang menggunung. Ada perkataan beliau yang
begitu tegas ketika peristiwa.pamannya dipandang tidak miampu menolong lagi

dan dikhawatirkan man menyerahkan diri Nabi kepada Kafir Quraisy :

G e st of B Sl gran i el et 1 et

a

“Demi Allah, wahai pamanku, jika mercka meletakkan matahari di tangan
kanan dan bulan di tangan kiriku, agar aku meninggalkan kewajiban berdakwah
ini, aku tidak akan meninggalkannya, hingga Allah menampakkannya atau aku

binasa dalam membelanya”

19! Nawawi bin Umar, Nashaihu Al-Tbad (Semarang, Thoha Putra, tt) hal. 12
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Kemudian Rasulullah berdiri dengan berlinang air mata ketika sang
paman melihat keteguhan hati Muhammad dan kejujurannya, pamannya berkata

kepadanya :

"”’ .‘.r: s D /.,:0 A A ] t:
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“Pergilah wahai keponakanku, katakanlah apa yang hendak engkau

katakan. Demi Allah aku tidak akan menyerahkanmu dengan imbalan

apapun™.'®

Rasulullah SAW memiliki sikap kasih sayang kepada sesama manusia
yang luar biasa apalagi terhadap’ seorang anak kecil, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Al-Turmuzdi dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya; saya
melihat Rasulullah SAW sedang menyampaikan khutbah maka datanglah Hasan
dan Husein yang mengenakan \baju-merahberjalan, lalu- terjatub, kemudian
Rasulullah turun dari mimbar dan mengambil keduanya dan meletakkannya
bersamanya, kemudian beliabersabda, : Sesunggnhnya harta dan anak-anakmu
adalah cobaan, Aku melibat kedua anak kecil itu, berjalan dan terjatuh, maka
tidaklah aku sabar, schingg aku memotong pembicaraanku dan mengangkat
keduanya.

Dan riwayat Al-Nasai dan Al-Hakim meriwayatkan ketika Rasulullah
SAW sholat mengimami para ma’mum tiba-tiba datanglah Husein, dan

menunggangi pundak Rasulullabh, ketika beliau sujud, maka beliau melamakan

12 Abdullah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul-aulad fii al-Islam™, alih bahasa Saifullah Kamali,
Cet Il (Semarang, Asy-Syifa, 1981), I hal. 20
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sujud, hingga para ma’mum mengira terjadi sesuatu, setelah sholat usai,
berkatalah mereka, Engkau telah memanjangkan sujud wahai Rasulullah hingga
kami mengira telah terjadi sesuatu, Rasulullah SAW menjawab : Anakku
(cucuku) telah menjadikanku scbagai tunggangan, maka aku tak suka
mengganggu kesenangannya sehingga ia puas.”'®

Dalam hadis di atas menggambarkan sikap kasth sayang nabi terhadap
sesama umat manusia begitu kental lebih-lebih kepada anak kecil, dan tidak
membedakan yang kaya atau miskin, dari kalangan bangsawan atau rakyat jelata,
nabi sangat menyayangi para fakir miskin, mau) duduk bersama-sama dengan
orang-orang fakir miskin, tidak menghina pada orang-orang fakir. Ja’far al
Barzanji dalam bukunya Majmu’atu Maulidi | Syarifi al Anam, hal 104

menyampaikan dengan ungkapannya ;
- d - w
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Sifat kasih sayang yang diekspresikan Nabi dalam perilaku kescharian
tersebut merupakan contoh yang secharusnya diteladani oleh para umatnya,

terutama para ulama, gurn dan pendakwah yang pada gilirannya para pengikut

audient dan para peserta didik akan mencontoh dan meniru apa yang dilakukan

oleh para pendakwah dan pendidik.

T Abdullah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul-autad fii al-Islam™ hal 88



69

B. Analisis Teladan dalam Perspekfif Al-Qur’an Surat AL-Fath ayat 29
Setelah kita mengetahui betapa pentingnya arti keteladanan dalam dunia
pendidikan dan mencermati suri tauladan yang dicontohkan oleh Nabi kepada
kita, maka dalam pembahasan ini lebih fokus berbicara mengenai keteladanan
dalam perspektif Al-Qur’an Surat Al-Fath ayat 29.
Makna kata-kata yang sulit pada ayat 29 itu adalah :

«azxf : Asyidda® : Jamak dari Syadid (keras)

«23 : Ruhama’u : jamak dari rohim (penyayang)

i : Fadlan : pahala

ALZH | CZW: As-Sima® dan Simiya adalah dari kata As-Summah
(huruf sin didlomahkan artinya ganda.’ Orang- mengatakan : “Seorang anak
dilempari keindahan rupa oleh Allah‘pada masa kecilnyam, ia mempunyai tanda
kebesaran yang tidak sulit dilihat mata:

HL : Masaluhum : sifat_orang mukmin yang ajaib yang sesuai
dengan yang dikatakan dalam perumpamaan-perumpamaan tentang keindahan,

chl: - Asy-syat’u  : tunas tapaman, yaitu suatu yang keluar dari
tanaman itu dan bercabang-cabang

s : Azaharu : membuat dan memperkuatnya, asalnya dari kata al-
Mu’azarah yang artinya membantu

) ye Jo 324 : Istawa “ala Suqihi  : tegak lurus pada batang dan

pokoknya
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3,40 : As-Suq : jamak dari Sag, pokok tanaman.'*

Ayat 29 dari surat Al-Fath ini menyebutkan bahwa Allah SWT mengutus

Rosulnya yang bernama Muhammad dengan membawa petunjuk dan agama

Islam. Dilanjutkan dengan menerangkan hal ihwal Rasul dan umatnya yaong

kepada mereka dia diutus. Allah menggambarkan mereka dengan sifat-sifat yang

teruji dan merupakan peringatan bagi generasi berikutnya. Dengan sifat-sifat

yang terpuji itu perlu disuri tauladani bagi generasi berikutnya, sifat-sifat yang

terpuii itu adalah :

1.

Mereka bersikap keras terhadap siapapun bagi yang menentang agama, dan
mengajak bermusuhan, namun sekaligus bersikap lemah lembut dan kasih
sayang terhadap sesamanya.

Mereka menjadikan shalat dan keikhlasan kepada Allah sebagai kebiasaan
mereka pada mayoritas waktu mereka.

Mereka dengan amal mereka’ mengharapkan pahala dari Allah dan
mendekatkan diri serta mengharap keridloan-Nya.

Meraka mempunyai tanda, yang dengan tanda itu sangat mudah untuk
dikenali, wajahnya bercahaya, berseri-seri, khusyu’ dan tawadlu.

Keadaan mereka telah digambarkan dalam kitab TAurat dan injil, bagaikan
tanaman yang tumbuh subur, menjadi kokoh, menyuruh yang makruf dan

mencegah yang mungkar.

i Al Maraghi, Loc. Cit hal. 192
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Asbabul nuzul surat Al — Fath Ayat 29 ini sebagai riwayat Abu Dawud :

O’,IOEO #2 - - oS3 /.9/// /JO/A - _/://ﬁ 7
(] /,:/ [-) o ~ - 0 e - _Joko’o o’/’.fo/'a}:
CBG JB) egilny ogzal (3 ogemel ogil) T 0
T e G o’z : D” PR ’-/ /’/Jﬂ/& -
2 Bl 1V 15 157 s ladh of & 4 a2
- RO, o8 - ,.D’o:lzﬁ. OJ:TOJOI‘\,. oL
Off;yjbdﬂb : UJJJ“'-’C'L‘J‘ |_,.>u9r.5...9¢m| )
10 :{’/ /o,/.o l/°
5 be L°=~2 u:.’__)ws
Munasabah antara surat al — Fath dengan Surat Hujarat (surat sesudahnya) yaitu
dalam sufat Al-Fath diterangkan Perintah” memerangi orang — orang kafir,
sedangkan dalam surat Al — Hujarat diperintahkan perdamaian antara dua
golongan muslimin yang sengketa dan perintah memerangi muslimin yang
berbuat aniaya pada muslimin lain sampai_ dipelihara_rasa persatuan dan
kesatuan. Dan surat Al — Fath ditutup dengan keterangan sifat-sifat Rasul dan
para Sahabat, sedangkan  surat. Al- K Hujarat.dimulai dengan bagaimana
seharusnya para sahabat bergaul dengan nabi Muhammad SAW.
Sementara uslub / gaya bahasa dalam surat Al - Fath ayat 29 ini
menggunakan kalam khobari yakni kalam / kalimat yang menyampaikan tentang
berita (berita dari Allah pasti bepar, dan tidak mungkin bohong), dan

o s Lpr?

X7 $
menggunakan pola kalimat jumlah ismiyah seperti :/d“ J _“,-':-J Jdas kata Jas

L s.r
Sebagai mubtada’, dan 4 Jse; sebagai khobar. Juga menggunakan jumlah

fi’liyah seperti :

185 Adurrahman , Kholil Shofwat Al - Bayan al —Ma"ani Al-Qur’'an Al-Karim (Kairo, Dar
Al Salam, 1994) hal. 515
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Para mufasir berpendapat sebagai berikut : & Jye 3254 Ibnu Kasir

memberikan penjelasan ini adalah mubtada’, sedangkan khabarnya termuat
didalam semua yang terpuji lagi baik. '®

Sayid Qutub mengatakan : Ayat ini dimulai dengan meneguhkan sifat
NAbi Muhammad yang diingkari jeleh Suhail-bin Amr dan kaum musyrikin
lainnya “Muhammad itu adalah utusan Allah* kemudian gambaran yang elok itu
ditukiskan dengan redaksi yang mengakjubkan.'”’

Ahmad Mustofa al-MAraghi berpendapat - “ Sesungguhnya Muhammad
itu adalah rasul Allah tanpa diragukan lagi dan tanpa disangsikan lagi sekalipun
diingkari oleh orang-orang vang ingkar dan didustakan oleh orang-orang yang

keras kepala. 108

Penjelasan ayat : o¢= s’ s e JTasf i sy

Ahmad Mustofa Al-MAraghi mengatakan : sesungpuhnya sahabat-
sahabatnya yang ada bersamanya adalah keras hatinya terhadap orang kadir
tetapi lembut hati mereka kepada sesamanyam, lunak jiwanya terhadap

sesamanya dan merendahkan diri terhadap sesamany.109

1% fbnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2004) hal. 275
7 Sayyid Quthuv, TAfsir Fi Zhilalil Qur’an, (Jakarta, Gema Insani, 2004,) hal. 304
1% Al MAraghi, hal. 194

1% Al-MAraghi, hal. 194



73

Ibnu Kasir mengatakan : Inilah sifat orang-orang mukmin, seseorang dari
mereka bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi lemah lembut terhadap
sesamanya, lagi kasih sayag. Dia bersikap pemarah dan bermuka masam di
hadapan orang-orang kafir, tetapi murah senyum dan tertawa di hadapan orang-
orang mukmin.''°

Sayyid Quthub mengatakan : Mercka bersikap keras kepada kaum kafir
padahal diantaranya mereka ada ayah, saudara, kerabat dan sahabat. Namun
mereka memutuskan jalinan ini, Mereka berkasih saying diantara sessamanya,
sebab mereka merupakan saudara seagama, itulah kekerasan dan kasih sayang
yang diterapkan karena Allah, sebagai wujud petlindungan dan toleransi akidah,
bukan karena sesuatu yang ada pada-dirinya dan’bukan karena sesuatu yang ada

pada dirinya dan bukan untuk lepentingan dirinya. '"’

'-g‘.’l‘l !.,ll
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Al-Maraghi mengatakan : Kamu lihat mereka senantiasa melakukan salat
dan ikhlas kepada Allah dengan mengharapkan pahala dalam saltnya itu serta
upah yang banyak di sisi-Nya seraya memohon rida-Nya. Dan rida Alfah adalah
lebih besar.'"?

Ibnu Kasir mengatakan : Allah SWT mengsifati mereka orang-orang
yang banyak beramal dan banyak mengerjakan salat yang merupakan amal yang

terbaik, dan Allah menggambarkan mereka melakukan hal ity dengan tulus

119 Ihewy Kasir, Tafsir Ibou Kasir,(BAndung, Sinar Baru Algensindo, 2004) hal. 276
M gayvid Quthub, Tafsir Fi Zhailalil Qur’an, (Jakarta, Gema Insani, 2004) hal. 304
112 Al-Maraghi, hal. 195
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ikhlas dan memohon pahala karunia dari-Nya. Karunia dari Allah adalah rezeki
yang melimpah bagi dan rida-Nya kepada mereka.'"

Sayyid Quthub mengatakan : “Allah memilih perilaku dan sifat mereka,
yaitu ruku dan sujud serta keadaan saat beribadah. Kamu lihat mereka ruku’ dan
sujud”, ungkapan ini mengisyaratkan seolah-olah kondisi itulah yang senantiasa
terlihat oleh orang lain pemilihan ini karena kondisi ruku® dan sujud,
menggambarkan keadaan saat beribadah, yaitu keadaan yang mengakar pada diri
mereka, sehingga seolah-olah mereka menghabiskan usinya dalam ruku’ dan

Sujud. 114

PO B

- a2 3 H I saa
Penjelasan : 5> ! fﬁdr—‘rffJ”Jt.ér‘L*f

Al-Maraghi mengatakan ': Pada “mereka terdapat tanda yang baik
kekhususan dan ketundukan yang tampak bekasnya pada wajah mereka, oleh
karena itu dikatakan : sesungguhnya kabaikan Ttu mempunyai cahaya dalam hati
dan sinar pada wajah keluasan pada rezeki dan cinta yang tertanam di dalam hati
orang banyak.!'®

Ibnu Kasir berpendapat bahwa : yang dimakasud adalah khusyuk.
Menurut hemat saya tiada lain yang dimaksud adalah tanda ini yang terdapat di

wajah dari bekas sujud, sebagian ulama salaf mengatakan : “Barang siapa yang

3 T Kasir, Tafsir Ibou Kasir, (Bandung, Sinar Baru Algesindo, 2004) bal. 277
" Sayyid Quthub, Tafsir Fi Zhilali Qur’an (Jakarta, Gema Insani 2004) hal. 304
115 Al-Maraghi, hal. 195
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banyak salatnya dimalam hari. Maka wajahnya kelihatan indah di siang hari “
Hal ini disadarkan oleh Ibnu Majah dalam kitab sunannya. '*¢

Sayyid Quthub mengatakan : tanda-tanda mereka tampak pada muka
mereka dari bekas sujud ; tanda yang tampak pada wajah mereka ialah keelokan,
cahaya, kecerahan dan keramahan. Dari sumbu ibadah teranglah kehidupan.
Keclokan-keelokan dan kelembutan, tanda ini bukanlah berupa noda yang
dikenal di dahi sebagaimana yang segera dipahami saat mendengar firman Allah,
Yang dimaksud dengan bekas sujud adalah dampak dari ibadah. Sehingga
terhapuslah dengan ketawaduan yang dalam. Kecerahan wajah. Keelokan yang
tenang, dan sedikit kelayuan membuat wajahnya semakin elok., cerah dan
tenang. 'V’

Penjelasan :
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Al-Maraghi mengatakan bahwa : sifat yang disebutkan mengenai kaum tersebut.
Yakin sefat-sifat para sahabat Muhammad asalnya sedikit saja. Kemudian
mercka semakin bertambah. Semakin banyak dan semakin kuat bagaimana

tanaman itu menjadi kuat dan berubah dari asalnya. Yang kecil berubah menjadi

"¢ Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2004) hal 277
"7 Sayyid Quthub, Tafsir Fi Zhilali Quran (Jakarta, Gema Insani 2004) hal. 304
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kuat dan tegak lurus pada pokoknya. Sehingga membuat para penanamnya
kagum karena kuat, kokoh, hebat dan indah dipandang.''®

Ibmu Kasir mengatakan : dan sifat-sifat mereka dalam injil yaitu seperti
tanaman yang mengeluarkan tunasnya. Maka tunas itu mnjadikan tanaman itu
kuat. Lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman
itumenyenangkan hati penananmnya. Yakni demikian pula halnya sahabat-
sahabat rasulullah. Mereka membelanya. Membantu serta menolongnya dan
keadaan mereka bersama Rasulullah SAW. Sama dengan tunas beserta
tanamannya.'"?

=

Penjelasan : ;a0 e %33 'Al-Maraghi mengemukakan bahwasanya :

Allah mengembangkan orang-orang mukmin.dan memperbanyak jumlah mereka
adalah untuk membikin jengkel orang-orang kafir terhadap mereka, karena
orang-orang mukmin berkeyakinan bahwa Allah pasti'menyempurnakan cahaya-
Nya lewat orang-orang mukmin._ ‘Sekalipun orang-orang yang ingkar tidak rela,
yang tersebut adalah sifat-sifat—orang" Islam ‘pada masa kejayaan. Namun
sekarang berpikirlah perumpamaan kemunduran dan kebodohan mereka.
Schingga menjadi perumpamaan tentang kebodohan dan lemah semangat. 120
Sayyid Quthub mengatakan : kesenjangan menjengkelkan orang kafir

mengisyaratkan bahawa tanaman itu adalah tanaman Allah atau tanamanRosul-

% Al-Maraghi, hal. 196
119 fbnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2004) hal 281
120 A)-Maraghi, hal. 197
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Nya dan bahwa mereka adalah merupakan pembuktian takdir dan sarana untuk

menjengkelkan musuh-musuh Allah,'?!

-

«te - - -‘44- 4-..", .
Penjelasan : 3,35 ogfe GIalt Jlasy 1520 23 01 G0 G2

Al-Maraghi mengatakan : Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan kepada NAbi Muhammad bahwa Dia akan mengampuni dosa-dosa
mereka dan memberikan pahala mereka banyak-banyak. Yakni dengan
memasukkan ke dalam surpa yang penuh kenikmatan, dan janji Allah adalah
benar. Hak tak mungkin diganti dan-tak -mungkin disalahi, dan siapapun yang
mengikuti jejak para sahabat. Maka ia huKumnya sama dengan mereka,'2

Ibnu Kasir mengatakan : Hump min' dalam ayat ini adalah kata
keteranagn jenis. Yakni mencakup mercka semua (dan bukan tabiid atau
sebagian dari mereka, ampun bagi dosa-dosa mereka. Pahala yang berlimpah
serta rezeki yang mulia, janji Allah itu pasti benar, dia tak akan menyalai akan
janjinya,'”

Keteladanan adalah salah satu metode dalam menentukan kebehasilan
dalam mempersiapkan dan membentuk sikap anak di dalam spiritual, moral dan
sosial. Dan masalah keteladanan bisa menjadi faktor yang sangat penting dalam
mempersiapkan baik atau buruknya peserta didik jika gurunya yang diteladani
jujur, dapat dipercaya, berakhlak karimah, bisa menjauhkan diri dari perbuatan-

perbuatan yang bertcntangan dengan syariat agama, maka si anak didik akan

12! gayyid Quthub, Tafsir Fi Zhilali Qur’an (Jakarta, Gema Insani 2004) hal. 306
12 A)-Maraghi, hal. 197
'3 Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, (Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2004) hal.281
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tumbuh berkembang menjadi orang yang jujur, orang yang amanah dan akan
terbentuk dengan akhlak yang mulia, keberanian dalam bersikap menjaubkan diri
dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, dan jika pendidik
yang diteladani suka bohong, durhaka, berkhianat, penakut, kikir dan hina, maka
peserta didik akan mudah terbentuk menjadi orang pembohong, durhaka, tidak
bisa dipercaya, tidak berani, kikir dan hina

Orang yang dimaksud dengan keteladanan perspektif Al-Qur’an ayat 29,
adalah tertuju pada sifat-sifat Nabi dan para sahabat Nabi yang tercantum dalam
ayat tersebut meliputi, bersikap tegas kepada orang-orang lemah lembut terhadap
sesama muslim, senantiasa ruku’ Vsujud (menunaikan ibadah sholat) untuk
mencari ridlo Allah dan tanda-tanda bekas sujud di muka mereka.

Ayat 29 dari surat Al-Fath'ini jika tinjau dari susunan bahasa adalah
sangatindah dan  sistematis \ menggunakan -kalam~ Khobari, yakni
kalam/keterangan yang menyampaikan suatu pesan mungkin benar mungkin
bohong, dan Allah dalam ményampaikan pesan dalam ayat ini dimulai dengan
menggunakan jumlah ilmiah yaitu suatu susunan kalimat yang menggunakan

mubtada’ dan khobar : & J,.; 4= , Kata Muhammad, adalah mubtada’ (subyek)

dan Rasulullah merupakan khobarnya (predikat) diikuti huruf Athaf (& )

kemudian kata-kata sesuatunya diikutkan pada kalimat “Mubammadur
Rasulullah”, huruf wawu (3 ) merupakan huruf athaf, yang dalam tata bahasa
Arab berarti (“dan™), berfungsi untuk “muthalagqu al jam’i maksudnya antara

athaf, dan matbu’nya adalah sama artinya hubungan antara Muhammad sebagai
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Rasulullah dan para sahabat yang mengikutinya adalah sangat dekat. Rasulullah
sebagai figur pertama yang harus diteladani oleh umat manusia yang sangat tepat
dicontoh sifat-sifat dan perilakunya, scbagaimana sabda Nabi yang diriwayatkan
oleh Al-Baihaqi dan Al-Dailamy :

lh”.

ERCTIRE R PN AL T AP
“Sahabat-sahabatku adalah bagaikan bintang—t;intang kepada siapapun
diantara mereka kalian ikut, niscaya kalian mendapat petunjuk” (HR. Al-Baihagi
dan Al-Dailamy).
Karena para sahabat berada pada jalan yang lurus oleh karena siapapun
yang mengikuti jejak para sahabat mereka akan mendapatkan petunjuk.

Hal ini juga disinggung oleh Allah :

x - 4.‘3’ ,,E, - -,a.o’, P

D) b SLTY i, onliially 1002015 nu il
“Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul (Nya) mereka itu akan
bersama-sama dengan orang-orang vang dianugrahi/nikmat oleh Allah, yaitu
Nabi-Nabi, para Shidigin (orang-orang yang amat teguh kepercayaannya kepada

kebenaran Rasul), orang-orang mati syahid dan orang-orang sholeh dan mereka
itulah teman yang sebaik-baiknya (QS. An-Nisa’ (4) : 69).

Sifat-sifat para sahabat yang termuat dalam ayat ini adalah :

Pertama : “Asyiddau ‘ala al kuffar” adalah keras terhadap orang-orang kafir
meskipun ada diantara orang-orang kafir itu adalah orang tuanya sendiri, saudara

dan bahkan famili dan kerabatnya.
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Allah SWT berfirman pada ayat lain :
« 5 7. €z . LI P -""":-11,, ."‘JE-
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman perangilah orang-orang kafir yang di
sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka menemui kekerasan darimu (QS. At-
Taubah (9) : 123).

Sikap keras disini bisa dimaknai tegas terhadap perilaku kekafiran,
kemusyrikan dan perliku yang akan menyeret kepada kemaksiatan seperti pernah
menimpa kepada Nabi Muhammad SAW, ketika para pimpinan musyrikin
menawarkan damai dan toleransi, mereka bersedia melakukan ibadah bersama-
sama orang Islam selama satu tahun.

Dan tahun berikutnya selama  setahum Muhammad dan umat Islam
menyembah berhala-berhala yang mereka sembah, hal ini ditolak dengan sangat

tegas maka Allah langsung menurunkan surat Al-Kafirun :
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“Katakanlah (Muhammad) Hai orang-orang kafir, aku tidak menyembah berhala-
berhala yang kamu sembah dan kamu tidak usah menyembah Tuhan yang aku
sembah dan aku tidak akan menyembah berhala yang kamu sembah dan kamu
tidak usah menyembah Tuhan yang aku sembah, bagimu agamu dan bagiku
agamaku (QS. Al-Kafirun (109) : 1-6)
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Iini menunjukkan bahwa terhadap orang kafir dan perilaku kekafiran dan
kemaksiatan harus punya sikap yang tegas meskipun yang mengajak adalah
orang yang bergama Islam, seperti musyrik kepada Allah, membunuh orang dan
berzina.

Allah berfirman dalam Surat An-Nisa’ (4) : 48

<. - 2T 22 Kz, 4 geg
Cred ;L...:u..J;.U'.: u_,.) Lan.an, A .ﬂﬁéo“;f.ag N b Ol
Fd ., # z T R 4 T a2
@ Gl U3} T80 438 A 1,38
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik):itu, bagi siapa yang dikehendakinya, barang
siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa besar
(QS. An-Nisa’ (4) : 48).
Kedua adalah sikap “Ruhamau Bainahum, lembut terhadap sesamanya (sesama
muslim), lunak jiwanya terhadap, sesama dan merendahkan-diri mereka terhadap
sesamanya.

Ada firman Allah yang semakna dengan ayat ini-ialah

... maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai dan
merekapun mencintai-Nya yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir (QS. Al-Maidah 5 : 54).

Dari dua di atas mengisyaratkan bahwa orang mukmin satu dengan yang

lain adalah saling mengasihi dan menyayangi, murah senyum, murah tertawa
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karena orang muslim satu dengan muslim lainnya adalah saudara bagaikan
sebuah bangunan satu dengan yang lain saling menguatkan sebagaimana sabda

Nabi :

(plwr (sl ol y)) L.a.,mi..»ulﬂ‘fwj*”u‘ﬂ‘

- -

“Orang muslim yang satu dengan mukmin lainnya bagaikan sebuah bangunan
yang antara bagian-bagiannya satu sama lainnya saling kuat menguatkan™ (HR.
Bukhori Muslim)

Dalam hadis lain Nabi bersabda :

-
-
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“Perumpamaan orang-orang beriman'dalam sayang menyayangi, cinta mencintai
dan tolong menolong sesama mercka, seperti satu batang tubuh, yang apabila
salah satu bagian tubuh menderita sakit, maka se¢huruh badan akan merasa sakit
pula karena tidak dapat tidur dan panas (HR:-Bukhori-Muslim)

Ada hadis Nabi mengatakan :

(plms s Ll ol o) ‘,‘:‘:’E’:f—-?‘:l; 4 s’ i r-’(:";' o A
“Salah seorang diantara kamu tidaklah-dikatakan beriman sehingga ia mencintai
saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri (HR. Bukhori-Muslim)

Umat Islam satu dengan yang lain saling menyayangi dan saling kontak
mengadakan tolong menolong dan saling bahu membahu tidak rela kalau ada
yang mengalami sakit atau menderita, karena mereka adalah bersandara,
persaudaraan antara mereka sangat mendalam, tidak hanya sekedar saudara biasa,
tetapi persaudaraan antara mereka melebihi dari saudara kandung, persaudaraan
yang dibangun dengan dasar yang sangat kuat, tidak hanya berlaku di dunia saja

namun persaudaraan ini dibawa sampai di kehidupan akhirat nanti.
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Allah SWT berfirman di dalam Surat Al-Hujurot 49 : 10 ;
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu adalah bersaudara oleh karena itu
damaikanlah antara dua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu
mendapat rahmat (QS. Al-Hujurot 49 :10).
Ada hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Abu Huroiroh :
b[,i:a-{.o._‘lo:bdﬂl’a‘:l:.sd_dl f:..url:..ﬂluﬁ:rl:..ﬁ"'

uus;bo,\.,up,s;bwmmd.h;bb "c’.,::\,:.\;;ﬂ::..\

“Hak orang Islam satu kepada orang Islam lainnya ada enam, ketika kamu
berjumpa dengannya ucapkan salam)-ketika kamu ditndang datanglah, ketika

kamu dimintai nasehat, nasehatilah dia dengan baik, ketika dia bersin lalu
memuji Allah do’akanlah ketika dia, sakitjenguklah dan ketika dia meninggal
antarkanlah jenazahmya (HR. Bukhori)

Hubungan persandaraan umat Islam yang dikenal dengan istilah Ukhuwah
Islamiyah antara sesama muslim di seluruh dunia tanpa melihat perbedaan wamna
kulit, bahasa, suku bangsa dan kewarganegaraan, semuanya diikat dengan tali
iman dan Islam, mereka berkeyakinan yang sama, sama-sama iman kepada Allah
dan Rasul-Nya mereka sama-sama bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan
Allah dan Mubhammad itu adalsh Nabi dan utusan-Nya. Jalinan yang diikat

dengan kesamanan keyakinan menjadikan saling menyukai dan menyayangi dan
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menjaubkan dar sifat-sifat benci, hinaan dan aniaya, Allah berfirman dalam
Surat Al-Hujurot : 11
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“Hai orang-orang beriman, janganlah suatu, kaum mengolok-olok kaum lain
(karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olok) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok) dan janganlah pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita-
wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olok) lebih baik
dari wanita (yang mengolok-olok) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri,
dan janganiah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman, dan
karena siapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang dzalim
(QS. Al-Hujurat : 11)

Pada ayat ke 12 dari surat Al-Hujurot mengisyaratkan sesama muslim tidak

diperbolehkan bersuudzan menggunjing orang lain, Allah berfirman :

* F oz

/’h,: “.4’ e & ".J" F = e g . R 2K .
Yy f ghll Gan Lo Ghll G 15 yaza Tyl ool GG

£ e 23 Z, OF 2 L E sgC _ __ aa AL e . -
%‘F&JJ&QU‘}&L‘@ L:'aa.g‘.ifa_vjt_‘:d.gﬂji‘,:.:@
e t, -,y A E - l. 2,

) a5 1% Al of BT,E505 55a%0 3 G

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kemu menggunjing sebagian
yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan dading saudaranya
yang sudah mati ? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang
(QS. Al-Hujurot : 12)
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Supaya ukhuwah Islamiyah dapat tegak dengan kokoh diperlukan empat tiang
penyangga, yaitu fa ‘aruf, tafahum, ta’awun dan takafid.
1. Ta’aruf
Saling kenal mengenal, tidak hanya fa’aruf fisik atau biodata ringkas belaka,
tapi lebih jauh lagi juga fa'aruf latar belakang pendidikan, budaya,
keagamaan, fa’aruf pemikiran, ide-ide, cita-cita dan ta’aruf problem
kehidupan yang dibadapi.
2. Tafahum
Saling memahami kelebihan dan kekurangan, kekuatan dan kelemahan
masing-masing, sehingga segala (macam (bentuk kesalahfahaman dapat
3. Ta’awun
Saling tolong menolong;. Yang kuat-menolong yang lemah, yang mempunyai
kelebihan menolong yang kekurangan.
4. Takaful
Saling memberikan jaminan, sehingga menimbulkan rasa aman. Tidak ada
rasa kekhawatiran dan kecemasan menghadapi hidup ini karena ada jaminan
dari sesama sasdara untuk memberikan pertolongan.
Dengan empat tiang persaudaraan di atas, umat Islam akan saling mencinta, bahu
membahu, tolong menolong dalam menjalani dan menghadapi tantangan
kehidupan, bahkan mereka sudah seperti satu batang tubuh yang masing-masing

bagian tubuh ikut merasakan penderitaan bagian tubuh lainnya. Dalam beberapa
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hadis, Rasulullah saw menggambarkan bagaimana persaudaraan sesama muslim
tersebut :
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“Seorang Muslim adalab saudara Muslim lainnya, masing-masing tidak boleh
menzalimi dan membiarkan yang lain tanpa pertolongan. Barang siapa
memperhatikan kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memperhatikan
kebutuhannya. Barang siapa melepaskan kesusahan saudaranya, maka Allah akan
melepaskan kesusahannya di Hari Kiamat. Dan barangsiapa menutup cela
seorang Mulim, maka Allah akan menutup cela dirinya pada Hari Kiamat (HR.
Bukhori Muslim).
Ketiga adalah “Sifat merecka menjadikan shalat dan keikhlasan kepada Allah
sebagai kebiasaan mereka dalam kebanyakan waktu, mereka (para sahabat)
melakukan shalat sehari semalam minimal laima kali (shalat wajib) sehari
semalam yang terdiri 24 jam para muslimin melakukan shalat minimal lima kali
berarti tidak sampai lima jam orang harus menghadap Allah untuk melakukan
sholat.
Para sahabat tidak hanya melakukan sholat fardlu saja tetapi berbagai
macam sholat sunah diamalkannya schingga Allah memberikan sifat pada

mercka dengan firmanNyaum. 57, o kamu selalu bisa melihat mereka ruky’
sujud (sholat) diikuti dengan firman Allah (berupa) jumlah fi’liyah yang menjadi
naatnya / sifatnya yaitu ungkapan olys,s & s Slab 04z, yang senantiasa mencari

karunia dan memohon pahala dari sisiNya” sholat ditunaikan dengan penuh

keikhlasan.
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Ikhlas secara etomologis adalah berarti bersih, jemnih, bening, dan tidak
bercampur, sedang menurut termologis ikhias adalah beramal semata-mata hanya
mengharap ridla Allah SWT. Dalam bahasa sehari-hari ikhlas adalah berbuat
tanpa pamrih hanya semata-mata mengharap ridla Allah kemudian akan muncul
pertanyaan faktor-faktor apa yang dijadikan sebagai ukuran perbuatan itu ikhlas
atau tidak ?

Amalan bisa dikategorikan ikhlas minimal didukung tiga faktor, yaitu :

1. Niat yang ikhlas (ikhlash an-niyah)
Dalam Islam faktor niat sangat penting. Apa saja yang dilakukan olch
seorang Muslim haruslah berdasarkan niat mencari ridla Allah SWT (lillahi
rabbil ‘alamin), bukan berdasarkan motivasi lain. Dikisahkan bahwa seorang
laki-laki hijrah ke Madinah bukan karena mencari ridla Allah SWT, tapi
karena ingin menikahi Umuu,Qais:-Semula; laki-laki itu-sudah berketetapan
untuk menetap di Mekkah, tidak jkut hijrah bersama Rasulullah saw dan
kaum muslimin lainnya. Tapi karena Ummu Qais=calon isterinya- yang sudah
mantap untuk ikut hijrah, mengajukan syarat, bahwa dia baru bersedia
dinikahi di Madinah. Maka dengan motivasi seperti itulah laki-laki tadi
hijrah. Ketika ditanyakan oleh para sahabat kepada Rasululiah saw apakah
hijrah seperti itu diterima di sisi Allah SWT, Rasulullahg saw menjelaskan

secara umum bahwa :
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“Sesunggpuhnya segala amal perbuatan bergantung kepada niat. Dan
sesungguhnya setiap orang memperoleh sesuatu dengan niatnya. Barangsiapa
yang hijrah pada jalan Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu ialah kepada
Allah dan RasulNya. Barangsiapa yang hijrah karena ingin keduniaan, atau
untuk mengawini seorang wanita, maka hijrahnya ialah ke arah yang
ditujunya itw.” (HR. Bukhori Muslim)

Laki-laki itu kemudian dikenal dengan sebutan Muhajir Ummi Qois.
Faktor niat memang sangat menentukan diterima atau tidak amalan seseorang
di sisi Allah SWT. Betapapun secara lahir amalnya baik, tapi kalau landasan

niatnya bukan karena Allah)-amalannya tidak akan diterima, sia-sia.

Rasulullah saw menegaskan :
o359+ 5B 3 S SEThes 5r ) Mg aRanid SR Y T oy

(s

“Sesungguhnya Allah tidak _memandang-bentuk tubuh dan rupamu tapi
memandang hatimu” (HR. Muslim)

. Beramal dengan sebaik-baiknya (itgan al-amal)

Niat yang ikhlas harus diikuti dengan amal yang sebaik-baiknya. Seorang
Muslim yang mengaku ikhlas melakukan sesuatu harus membuktikannya
dengan melakukan perbuatan itu sebaik-baiknya. Dia lakukan dengan etos
kerja dan profesionalitas yang tinngi. Tidak boleh sembarangan, asal jadi,
apalagi acak-acakan. Kualitas amal atau pekerjaan tidak ada kaitannya

dengan honor atau imbalan materi. Sungguh kelin, kalau ada yang
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memahami bahwa apabila dia bekerja tidak mendapatkan honor, maka dia
boleh bekerja seenaknya atau sesuka hatinya, tanpa memperhatikan kualitas
kerja. Sebaliknya kalau dia mendapatkan honor dia akan bekerja dengan
sebaik-baiknya dan merasa bersalah kalan tidak dapat melaksanakan tugas
dengan baik. Fenomena seperti itu dapat kita lihat misalnya dalam organisasi
massa Islam. Seseorang yang dipercaya menjadi pengurus suatu ormas tidak
merasa bersalah apa-apa kalau tidak aktif, atau kalau aktif hanya sekedar
memanfaatkan sisa-sisa waktunya. Karena dalam persepsinya tidak aktif di
ormas yang tanpa honor itu sah-sah saja, walaupun di dipercaya sebagai
pengurus. Berbeda misalnya kalau, dia mendapatkan gaji, maka dia akan
berusaha aktif dengan penuh disiplin.

Sehubungan dengan itgan al-amal ini Rasulullah saw bersabda :

- L]
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“Sesungguhnya Allah | SWiF~ menyukai,~ bila seseorang beramal, dia
melakukannya dengan sebaik-baiknya...” (HR: Baihaqi)

. Pemanfaatan hasil usaha dengan tepat (jaudah al’ada)

Unsur ketiga dari keikhlasan menyangkut pemanfaatan hasil yang
diperoleh. Misalnya menuntut ilmu. Setelah seorang Muslim berhasil melalui
dua tahap keikhlasan, yaitu niat ikhlas karena Allah SWT dan belajar dengan
rajin, tekun dan disiplin, maka setelah berhasil mendapatkan ilmu itu, yang
ditandai dengan keberhasilannya meraih gelar kesarjanaan, bagaimana dia

memanfaatkan ilmunya atau kesarjanaannya dengan tepat. Apakah dia
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memanfaatkan hanya sekedar untuk kepentingan dirinya sendiri (sekedar cari
uang dan kedudukan atau bersenang-senang secara materi) atau dia
memanfaatkan juga untuk kepentingan Islam dan umat Islam secara khusus
dan kepentingan umat manusia secara umum ? Apakah dia memanfaatkan
ilmunya kepada jalan yang halal atau yang haram ? semuanya itu menentukan
keikhlasannya. Contoh lain pedangang. Setelah dia luruskan motivasinya dan
berusaha secara profesional, lalu setelah berhasil mendapatkan kekayaan,
untuk apa kekayaan itu dimanfaatkannya ? Apakah hanya sekedar untuk
memuaskan hawa nafsunya ataty untuk kepentingan lain yang lebih mulia ?
Apakah dia belanjakan harta bendanya nntuk kebaikan atau kemaksiatan ?
Hal-hal inilah yang menentukan keikhlasannya.

Dari uraian di atas jelaslah bagi kita bahwa ikhias atau tidaknya
seseorang beramal tidak ditentukan ;oleh-ada-atan tidak adanya imbalan
materi yang dia dapat, tapi cditentukan )oleh niat, kualitas amal, dan
pemanfaatan hasil. Ataudengan kata lain tidak setiap yang gratis itu otomatis
ikhlas, dan tidak pula setiap dibayar itu tidak ikhlas.

Seorang Mukhlish tidak akan pernah sombong kalau berhasil, tidak
putus asa kalau gagal. Tidak lupa diri menerima pujian dan tidak mundur
dengan cacian. Sebab dia hanya berbuat semata-mata mencari keridlaan
Allah. Ingat kisah Kholid ibn Walid, sang jenderal, panglima perang yang
selalu berhasil dalam setiap peperangan. Karena Khalifah Umar ibn
Khaththab khawatir terjadi pengkultusan terhadap Khalid beliau segera

memberhentikannya dari jabatan panglima, untuk kemudian menjadi prajurit
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biasa. Penurunan status secara drastis menurut ukuran dunia itu sama sekali
tidak merubah Khalid. Beliau mengatakan : “Saya berperang tidak ada
bedanya berperang scbagai jenderal dengan berperang sebagai prajurit.
Masing-masing berjuang sesuai dengan fungsinya dan sama-sama
mengharapkan ridha Allah SWT.

Seorang Muchlish akan selalu bersemangat dalam beramal. Pujian
tidak membuat dia terbuai, dan cacian tidak membuat dia mundur. Yang
dicarinya hanyalah ridha Allah semata. Tapi seorang yang tidak ikhlas akan
cepat terbuai dan lupa diri bila/mendapatkan pujian, dan cepat berputus asa
menghadapi segala rintangan dalam perjuangan.

Keikhlasan di dalam melakukan ibadah|shalat itu akan bisa diraih jika
shalatnya sudah bisa khusyu’ atau paling tidak mendekatinya. Khusyuw’
shalatnya akan membawa jkebemuntungan-kebemuntungan bagi pelakunya,

Allah berfirman dalam surat Al<Mukminun ayat 1-2 :

’ 1 g - e AL I TS R
@0}1}15-&%‘3};&,01@9,%321@!&

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman (yaitu) orang-orang
yang khusyu’ dalam shalatnya™

Keuntungan atau karunia dari Allah SWT, akan diperoleh bagi orang
yang mengerjakan shalat dengan ikhlas dan khusyu’. Karunia itu berupa
pahala yang melimpah dari sisi-Nya, yaitu surga, karunia dari Allah itu
adalah rezeki yang hal ini jauh lebih banyak dari pada nikmat yang pertama

yakni surga (Tbnu Kasir jilid 26 hal 277)
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Keempat adalah (e 1 (e 2y O el “Tanda-tanda mercka

tampak pada muka mereka dari bekas sujud” hal ini menetapkan dampak
ibadah shalat secara lahiriyah dan pancaran dari dalam akan muncul
dipermukaan melalui tanda-tanda pada mereka tanda-tanda ini, bukan yang
biasa dikenal berupa noda di dahi sebagaimana dipahami sekelompok orang
bahwa orang yang dahinya tidak ada noda bekas sujud berarti shalatnya
belum mantap dan belum baik, bukan itu, tetapi yang dimaksud disini adalah
tanda-tanda pada muka mereka berupa kecerahan raut muka, keramahan,
kelembutan, tidak menampakkan kebengisan, tidak menunjukkan pada
kebencian atan menakutkan dan menunjukkan ketawadluan pada sesama
umat manusia. Tanda-tanda itu merupakan pancaran dari dalam hati
seseorang karena sujud kepada Allah SWT.

Dikatakan oleh Sayyid /Quthb-dalam fi Dhilali-Al-Qur’an : “Allah
memilih kata sujud karena ia menggambarkan/kekhusyukan, ketundukan dan
penghambaan kepada Allah dengan’ sosok yang paling sempurna. Bekas itu
merupakan pengaruh kekhusyukan yang tampak dari air muka, schingga
terhapulah kecongkakan, kesombongan, dan kebanggaan, lalu posisinya
digantikan dengan ketawadluan yang dalam, kecerahan wajah, keelokan
wajahnya semakin elok, cerah dan tenang (Sayyid Quthb, Fi Dhilali Al-
Qur’an jilid 20 hal 303)

Kebaikan itn mempunyai cahaya (yang bisa menunjukkan sesuatu)

dan sinar pada wajah, keluasan pada rejeki dan cinta yang terutama di hati



93

orang banyak. Usman bin Affan berkata “Tidak seorang pun yang
menyembunyikan suatu rahasia kecuali Allah Ta’ala menampakkannyta pada
raut wajahnya dan perkataan yang terlanjur pada lidahnya™ (Al-Maraghi, Jilid
26 :195)

Pengaruh sujud yang mendarah daging dan terpatri didalam kalbu
akan terpancar di permukaan pada roman muka, dan bahkan bisa dibaca
lewat perbuatan-perbuatan nyata, seseorang yang sujudnya bagus akan
mampu mengejowantahkan nilai-nilai shalat dalam perilaku sehari-hari.

Di dalam shalat orang dituntut untuk jujur meski tidak ada orang lain,
kalau shalat maghrib harus 3 reka’at, isya’ 4 reka’at, dan subuh 2 reka’at.
Apabila terjadi keraguan sudah dapat 2 reka’at atau 3 reka’at, maka kita
ambil yang lebih yakin yaitu 2 reka’at (L5 (V¥ oiadl), Keyakinan tidak bisa
dikalahkan dengan keragu-raguan:-Disini hamsyjujur mengambil keyakinan
yang lebih sedikit, dan IslamCSangat imenckankan pada kejujuran, Nabi
bersabda :

“Hendaklah kamu semua bersikap jujur, karena kejujuran membawa kepada
kebaikan, dan kebaikan membawa orang ke sorga. Seseorang yang selalu
jujur dan mencari kejujuran akan ditulis oleh Allah sebagai seorang vang
jujur (Shiddiq). Dan jauhilah sifat bohong, karena kebohongan membawa
kepada kejahatan dan kejahatan membawa ke neraka. Orang yang selalu
berbohong dan mencari-cari kebohongan akan ditulis oleh Allah sebagai

pembohong (Kadzdzab) (HR. Bukhori)
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Bentuk-bentuk shidiq, antara lain :

1. Benar Perkataan (shidg al-hadits)
Dalam keadaan apapun scorang Muslim akan selalu berkata yang benar,
baik dalam menyampaikan informasi, menjawab pertanyaan, melarang
dan memerintah ataupun yang lainnya. Orang yang selalu berkata benar
akan dikasihi oleh Allah dan dipercaya olech masyarakat. Sebaliknya
orang yang berdusta apalagi suka berdusta, masyarakat tidak akan
mempercayainya. Pribahasa mengatakan, “Sekali lacung keujian seumur
hidup orang tidak akan percaya. Kalau sudah demikian sulit bagi dia
untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat.
Berkata bohong termasuk salah satu sifat orang munafik sebagaimana

yang dijelaskan oleh Rasulullah saw :

- -
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“Tanda-tanda orang munafik ada tigayyaitn :)Apabila berkata, dusta; bila
berjanji, mungkir, dan biladipercaya, khianat” (H. Muttafaqun “Alaihi)

Shidg al-hadits adalah bentuk yang paling populer dan paling mudah
kelihatan.

2. Benar Pergaulan (shidg al-mu’amalah)
Seorang Muslim akan selalu bermu’amalah dengan benar; tidak menipu,
tidak khianat dan tidak memalsu, sekalipun kepada non muslim. Orang
yang shidiq dalam mu’amalah jauh dari sifat sombong dan ria. Kalan

melakukan sesuatu dia lakukan karena Allah, kalau meninggalkan sesuatu
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juga dia tinggalkan karena Allah. Dia tidak mengharapkan balas budi
orang lain. Dia akan selalu bersikap benar dengan siapapun, tanpa
memandang kekayaan, kekuasaan atau status lainnya. Barang siapa yang
selalu bersikap shidiq dalam mu’amalahnya maka dia akan menjadi
kepercayaan masyarakat. Siapapun ingin bermu’amalah dengannya.

. Benar Kemauan (shidg al- ‘azam)

Sebelum memutuskan untuk melakukan sesuatu, seorang Muslim harus
mempertimbangkan dan menilai terlebih dahulu apakah yang dilakukan
ita benar dan bermanfaat. Apabila yakin benar dan bermanfaat, dia akan
melakukannya tanpa ragu-ragu, tidak akan terpengaruh dengan suara kiri
kanan yang mendukung atau mencelanya. ‘Kalau dia menghiraukan semua
komentar orang, dia tidak akan jadi melaksanakannya. Tetapi bukan
berarti dia mengabaikan kritik;—asal-  kritik, itu~ argumentatif dan
konstruktif.

. Benar Janji (shidg alswa'ad)

Apabila berjanji, seorang Mulim akan selalu menepatinya, sekalipun

dengan musuh atau anak kecil. Rasulullah saw bersabda :

(anl oy 25 o el 0, B 005 2 [0l J6 1

“Barangsiapa yang berkata kepada anak kecil, mari kemari, saya beri
korma ini. Kemudian dia tidak memberinya, maka dia telah membohongi
anak itu.” (HR. Ahmad)

Mungkir janji juga termasuk salah satu sifat munafik sebagaimana telah

disebutkan dalam hadis di atas.
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Allah SWT menyukai orang-orang yang menepati janji. Dalam Al-Qur’an
disebutkan pujian Allah SWT kepada Nabi Isma’il as yang menepati
Janji:
R S NN - 22
2 Co Y3 063 1850 Balo 58 o) Juadel 5T 3 5555
“Dan cerifakaniah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Isma’il (yang
tersebut) di dalam Al-Qur’an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang
benar janjinya, dan dia adalah seorang Rasul dan Nabi.” (QS. Maryam 19
: 54)
Pengaruh sujud yang lain pada perilaku seseorang adalah mencegah
perbuatan yang keji dan kemungkaran, tidak ada kebohongan, tidak ada

kemaksiatan, tidak kedholiman dan tidak ada kemunafikan, Allah berfirman :

Ji..a.'b ﬁLu-’I‘.ﬂ-” ,9 "'_;.L‘p..”\)l ‘3.1.::“,9‘_’

... Dan dirikanlah shalat, sesnmgguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar ...” (QS. Al-Ankabut, 29 : 45)

Diantara dari pengaruh shalat adalah mampu mengungkapkan kalimat
dari lisannya dengan ungkapan kalimat yang baik dan penuh makna, jika kita
perhatikan di dalam shalat itu hanya mengungkapkan kata yang baik dan
penuh makna , mulai takbiratul ihram, do’a iftitah, bacaan fatihah sampai
ucapan salam semuanya berupa untaian kata yang baik . Orang yang
shalatnya baik akan mampu hanya mengatakan kalimat yang baik dan jauh
dari ucapan yang tidak senonoh atau ucapan yang tidak berguna,
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Mukminun ayat 3 :

9“;
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Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang
tiada berguna.
I;Iabl Muhammad SAW bersabda P
< - PV 7 E
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“Perbaikilah ucapan, sebarkan salam, sambunglah tali persaudaraan, dan

shalatlah malam sementara orang-orang sedang nyenyak tidur, mka masuklah
ke surga dengan selamat. (HR. Ibnu Majah)

Pada bagian akhir pada ayat 29 ini Allah memberi pujian kelebihan orang-
orang mukmin (para sahabat Nabi), merupakan sifat-sifat mereka yang dulu
tercantum dalam kitab Taurat, dan dalam Injil para para sahabat digambarkan
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, tunas itu menjadikan tanaman
kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus diatas akamya, mereka para sahabat
nabi awalnya sedikit sekali, kemudian mereka semakin banyak dan semakin
kuat, mereka para sahabat pada masa Nabi mereka sangat sungguh di dalam
menerima islam dengan sepenuhnya, sekali mereka ada perintah dari Allah
atau dari Nabi langsung mereka mendengarkan dan menerima tanpa reserve,
mereka katakan “sami’na wa atha’na”. Mereka sangat disiplin dalam
melaksanakan perintah Allah, dan sckali dilarang olech Nabi mercka
senantiasa mengindahkannya. Hal ini membuat perkembangan umat islam
sangat pesat dan kokoh, bagaikan karang di tengah lautan tak tergeming
karena deburan ombak walaupun sampai lima meter sekalipun. Pertubuhan
dan perkembangan umat islam yang pesat dan kuat ini membuat orang kafir

jengkel kepada mereka para sahabat. Kekuatan keimanan para sahabat dan

periakunya baik Iurus menjadi teladan pada generasi penerus.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah penulis melakukan pembahasan menurut kadar kemampuan
penulis tentang konsep teladan dalam pendidikan Islam perspektif Al-Qur’an
surat Al-Fath ayat 29, maka penulis mencoba menyimpulkan sebagai berikut :

1. Teladen merupakan salah satu dari metode pendidikan Islam yang sangat
penting dan mempunyai pengaruh sangat besar terhadap tercapainya tujuan
pendidikan Islam untuk dapat menghasilkan'insan kamil dengan pola takwa
dan berakhlaqul karimah, berguna bagi dirinya, masyarakat, negara dan
agamnya serta akhirya bisa meninggal dalam keadaan berserah diri kepada
Allah sebagai Muslim.

Keteladanan dalam pendidikan Sangat/meyakinkan keberhasilannya
dalam mempersiapkan dan membentuk/-peserta didik dalam hal akhlak,
spiritual dan sosial. Masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam baik-
buruknya anak, jika pendidikannya jujur, baik, dapat dipercaya, berakhlaqul
karimah, anak akan cenderung jadi baik atau sebaliknya.

2. Surat Al-Fath ayat 29 di dalamnya mengandung pelajaran tentang sifat-sifat
para sahabat Nabi sangat teguh keyakinannya bila bersikap tegas terhadap
orang-orang kafir, bersikap lemah Jembut penuh dengan kasih sayang
terhadap sesama muslim, bersikap tulus ikhlas, dalam menunaikan shalat

tanpa pamrih selain hanya berharap ridlo dan karuniaNya dan diraut mukanya
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nampak pengaruh sujud schingga wajahnya berseri-seri, murah senyum,
lembut, menyenangkan dan tidak terlihat sedikitpun sifat congkak, sombong
atau menunjukkan tampang bengis.

Kandungan ayat ini adalah pelajaran yang sangat berharga bagi umat
Islam untuk bisa menjadi contoh dan teladan dalam mengarungi kehidupan.

3. Banyak diantara umat manusia yang masih bingung dalam mencari figur
untuk menjadi idolanya bisa ditiru dan diteladani, schingga masih banyak
umat Islam yang meneladani para selebriti yang belum tentu baik dan Islami,
maka jika kita ingin kehidupannya selamat dan baik sampai akhir hayat,
teladan yang baik dan tepat adalah Rasulullah SAW dan para sahabatnya

yang terlukis dalam surat Al-Fath ayat 29

B. SARAN-SARAN
Berpijak dari kesimpulan-keésimpulan yang penulis paparkan di atas,
maka penulis memberikan saran*saran sebagai berikut :

1. Hendaknya para pendidik baik guru maupun orang tua benar-benar memberi
teladan yang berbaik dalam pandangan anak yang akan diperhatikan dan
ditiru dalam tindak tanduknya

2. Ajarilah mereka (anak didik) perlaku sifat-sifat Nabi Mubammad dan
sahabat-sahabatnya yang berkaiatan dengan sikap tegas terhadap orang-orang
kafir, lemah lembut sesama muslim, scnantiasa menunaikan shalat dengan

penuh keikhlasan dan tanpa pamrih, serta melakukan nilai-nilai dalam shalat.
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3. Kepada anak didik, hendaknya mau menjadikan figur Nabi dan para
sahabatnya sebagai tokoh-tokoh idolanya yang senantiasa dikagumi dan
diteladani.
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